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Overconformity siswa terhadap kelompok disebabkan ketidakasertifan siswa 
untuk menghadapi konformitas kelompoknya. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui reduksi overconformity melalui teknik assertive training pada siswa kelas 
XI IPS SMA Negeri 1 Sedayu. 
Teknik assertive training dilakukan dengan dua siklus. Penelitian ini merupakan 
penelitian tindakan kelas dengan subjek penelitian yang berjumlah 25 siswa, terdiri dari 
12 siswa perempuan dan 13 siswa laki-laki. Metode pengumpulan data menggunakan 
skala konformitas siswa, observasi dan wawancara. Instrumen yang digunakan adalah 
skala konformitas siswa, pedoman observasi dan pedoman wawancara. Hasil uji 
validitas skala konformitas menggunakan Product Moment Person taraf 5% diperoleh 
nilai 0.396. Untuk hasil uji reliabilitasnya menggunakan Alpha Cronbach sebesar 0,938. 
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif dengan grafik. 
Hasil penelitian membuktikan: (1) Overconformity dapat direduksi melalui teknik 
assertive training yang terdiri dari pemberian pemahaman tentang konformitas, 
overconformity, dan teknik assertive training; mengidentifikasi perilaku negatif yang 
pernah dilakukan karena mengikuti teman; memberikan bimbingan kelompok, diskusi, 
bermain peran, membuat skenario bermain peran dan mempresentasikan hasil diskusi 
kelompok; (2) Penelitian ini terdiri dari pra tindakan dengan rerata sebesar 123,7 
(kategori sangat tinggi), siklus I sebesar 117,6 (kategori sangat tinggi), dan siklus II 
sebesar 96,8 (kategori sedang). Penelitian dihentikan sampai siklus II, karena sudah 
melampaui batas indikator keberhasilan rata-rata nilai skala lebih dari 75 dan kurang 
dari 110. 
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A. Latar Belakang Masalah  
Pada dasarnya, manusia adalah makhluk sosial yang tidak mungkin hidup 
sendiri di dunia atau makhluk sosial yang tidak dapat hidup tanpa bantuan orang lain. 
Dalam kehidupannya, manusia selalu melakukan interaksi dengan manusia lain 
agar dapat memenuhi kebutuhan hidupnya. Interaksi yang dilakukan tidak hanya 
sekedar memenuhi kebutuhan fisik saja seperti kebutuhan biologis dan ekonomi, 
tetapi juga guna memenuhi kebutuhan psikologis di antaranya kebutuhan rasa 
aman, aktualisasi diri, penghargaan dari orang lain, dan kebutuhan mencintai dan 
dicintai oleh orang lain. Interaksi inilah yang menjadi salah satu penyebab 
terbentuknya berbagai kelompok, sistem, budaya hingga terciptanya suatu 
peradaban di berbagai belahan dunia. 
Setiap individu hidup, tumbuh, dan berkembang di dalam suatu kelompok 
tertentu. Bahkan, saat pertama kalinya terlahir ke dunia, setiap individu secara 
otomatis menjadi anggota atau bagian dari kelompok yang disebut sebagai 
keluarga. Setelah individu tersebut mulai berkembang hingga masa sekolah dan 
berinteraksi dengan teman-teman sebayanya, mereka membentuk suatu kelompok yang 
sering disebut sebagai kelompok teman sebaya. Santrock (2002: 270) menjelaskan 
bahwa remaja dengan kemampuan berpikirnya membentuk sekumpulan remaja sebaya 
yang saling mempunyai hubungan erat dan saling tergantung, yang kemudian disebut 
dengan kelompok teman sebaya. 
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Brigham mengungkapkan, group’s two or more people who interact with and 
influence each other and are held together by common interest or goal (Bimo 
Walgito, 2007: 8). Kelompok adalah dua orang atau lebih yang saling 
berinteraksi dan mempengaruhi satu sama lain serta berpegangan bersama pada 
kepentingan atau tujuan bersama. Tiga hal yang pokok dari pengertian kelompok, 
yaitu adanya interaksi, pengaruh dan tujuan bersama. Sekumpulan individu tidak dapat 
dikatakan sebagai kelompok jika tidak ada interaksi di dalamnya dan tidak ada 
proses saling mempengaruhi serta tidak memiliki tujuan bersama. Individu 
berkembang dari satu masa ke masa berikutnya hingga mencapai masa dewasa. 
Setiap masa memiliki karakteristik mas ing-masing yang membedakannya 
dengan masa yang lain. Salah satu masa yang harus dilalui oleh setiap individu 
sebelum mencapai masa dewasa adalah masa remaja. 
Piaget (Hurlock 1980: 206) memandang bahwa secara psikologis masa 
remaja adalah usia dimana individu berintegrasi dengan masyarakat dewasa, usia 
dimana anak tidak lagi merasa di bawah tingkat orang-orang yang lebih tua 
melainkan berada dalam tingkatan yang sama, sekurang-kurangnya dalam 
masalah hak. Integrasi dalam masyarakat (dewasa) mempunyai banyak aspek 
efektif, kurang lebih berhubungan dengan masa puber. Termasuk juga perubahan 
intelektual yang mencolok. Transformasi intelektual yang khas dari cara berpikir 
remaja ini memungkinkannya untuk mencapai integrasi  dalam hubungan sosial 




Masa remaja merupakan masa transisi dari masa anak-anak menuju masa 
dewasa. Karakteristik masa remaja sangat berbeda dengan masa sebelumnya, yaitu 
masa kanak-kanak dan masa setelahnya, masa dewasa. Pada masa anak-anak, 
individu masih sangat bergantung (dependency) kepada significant other, berbeda pada 
masa dewasa yang sudah mencapai kemandirian atau tidak bergantung 
(indepedency). Pada masa remaja, individu sedang mengalami proses belajar 
menuju kemandirian dan tidak lagi bergantung kepada orang dewasa. 
Kemandirian tidak hanya ditunjukkan dalam bidang fisik dan ekonomi saja, tetapi 
juga dalam berbagai bidang seperti emosi, sosial, spiritual, moral dan intelektual. 
Kehidupan sosial pada masa remaja sangat dipengaruhi oleh teman-teman 
sebayanya. Santrock (2002 43-44) menjelaskan bahwa anak-anak meluangkan lebih 
banyak waktu dengan teman sebaya mereka pada pertengahan dan akhir masa 
anak-anak daripada pada awal masa anak-anak. Kita juga menemukan bahwa 
persahabatan menjadi semakin penting pada pertengahan dan akhir masa anak-anak 
dan bahwa popularitas di antara teman-teman sebaya merupakan suatu motivasi yang 
kuat bagi kebanyakan anak-anak. Remaja meluangkan banyak waktu dengan 
teman-teman sebaya, lebih banyak daripada pertengahan dan akhir masa kanak-kanak. 
Menurut Santrock (1998: 31-32), perkembangan sosial remaja ditandai dengan 
gejala meningkatnya pengaruh teman sebaya dalam kehidupan mereka. Sebagian 
besar waktunya dihabiskan untuk berhubungan atau bergaul dengan teman-teman 
sebaya mereka. 
Dalam suatu investigasi yang dilakukan oleh Barker dan Wright pada tahun 
1951 (Santrock, 1998: 31-32), ditemukan bahwa anak berhubungan dengan teman 
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sebaya 10% dari waktunya setiap hari pada usia 2 tahun, 20% pada usia 4 tahun, dan 
lebih dari 40% pada usia antara 7-11 tahun. Adanya interaksi, komunikasi dan 
juga didukung frekuensi waktu pertemuan remaja yang lebih lama dengan 
teman sebayanya, menyebabkan hubungan mereka semakin terjalin dengan erat dan 
saling bergantung satu sama lain sehingga umumnya mereka akan membentuk suatu 
hubungan pertemanan dan persahabatan dalam suatu kelompok tertentu yang 
dikenal sebagai kelompok teman sebaya. Connel (Muhammad Permana, 2009: 38) 
mengemukakan bahwa kelompok teman sebaya (peer friendship group) adalah 
kelompok anak-anak atau pemuda yang berumur sama atau berasosiasi sama dan 
mempunyai kepentingan umum tertutup seperti persoalan-persoalan anak-anak umur 
sekolah sampai dengan masa remaja (adolescense). 
Menurut Shaffer, pengaruh teman sebaya akan semakin bertambah seiring 
dengan bertambahnya interaksi antar teman sebaya yang dialami remaja. 
Pengaruh yang diciptakan oleh kelompok teman sebaya dapat melalui norma 
implisit maupun eksplisit yang kemudian akan mengarahkan anggotanya untuk 
berpenampilan, berpikir dan berperilaku tertentu. Remaja memandang kelompok 
teman sebaya adalah hal yang penting sehingga di dalam dirinya muncul 
kebutuhan akan penerimaan dari kelompok dan cara agar dia dapat diterima 
adalah dengan berperilaku sesuai dengan standar atau norma yang berlaku dalam 
kelompoknya (Rifani Ridwan, 2009: 20). 
Menampilkan perilaku karena teman sekelompoknya pun melakukannya disebut 
sebagai konformitas. Remaja menyesuaikan diri dengan kelompok teman sebaya untuk 
sebuah tujuan yakni menghindari menjadi berbeda dari teman-temannya karena tidak 
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ingin terlihat aneh. Hal ini terungkap pada penelitian yang dilakukan oleh Yessy 
Octaviana Susanty (2011). Dalam penelitian, ia menjelaskan bahwa terdapat 26,4% 
keragaman konformitas teman sebaya pada siswa SMA Negeri 1 Bantul tahun pelajaran 
2011/2012 dipengaruhi oleh tingkat persepsi remaja terhadap kohesivitas kelompok. 
Pada penelitian tersebut mendapatkan hasil bahwa sebagian besar teman sebaya dalam 
kelompoknya cenderung melakukan perilaku bersama-sama. Mereka menilai baik 
keterikatan dengan anggota kelompok sebagai suatu bentuk solidaritas diri agar 
terhindar dari pengasingan teman sebayanya. 
Konformitas sangat diperlukan dalam kehidupan, namun dampak positif 
ataupun negatif dari konformitas tersebut tergantung dari tingkatan atau kadar 
konformitas tersebut. Adapun dampak negatif konformitas disebabkan oleh 
tingginya tingkat konformitas tersebut. Dampak negatif dari konformitas yang 
sangat tinggi pada remaja, yaitu remaja akan terus bergantung kepada kelompoknya 
sehingga dapat membuat remaja kehilangan identitas dirinya. Hal yang sangat 
dikhawatirkan, jika norma yang ada pada kelompok menganut norma yang 
negatif, maka remaja yang mengalami konformitas yang sangat tinggi akan tetap 
tunduk dan melaksanakan norma tersebut tanpa mempertimbangkan perasaan yang 
dirasakan oleh dirinya sendiri agar tetap diterima sebagai bagian dari 
kelompoknya.  
Fenomena konformitas teman sebaya dapat diamati pada siswa SMA Negeri 1 
Sedayu. SMA Negeri 1 Sedayu dipillih sebagai tempat penelitian, karena berdasarkan 
wawancara dengan salah satu guru Bimbingan Konseling SMA Negeri 1 Sedayu pada 
tanggal 8 Januari 2013, diperoleh hasil bahwa sebagian besar siswa dalam kelompoknya 
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cenderung melakukan perilaku bersama-sama. Selain siswa melakukan konformitas 
teman sebaya yang positif, seperti: belajar bersama, berorganisasi bersama, dan diskusi 
kolompok, tak jarang siswa juga melakukan konformitas teman sebaya yang negatif, 
seperti nongkrong bersama teman-teman pada waktu pulang sekolah dan diluar sekolah, 
pergi shopping bersama teman-teman, kelompok menunda pengumpulan tugas pelajaran 
dan memmilih bermain, menyontek pada waktu ujian, mengikuti tren mode agar tidak 
dikatakan ketinggalan jaman, dan masih banyak perilaku lain yang dilakukan oleh 
anggota kelompok demi kebersamaan kelompok teman sebaya.  
Berdasarkan pemaparan salah satu siswa alumnus dari SMA Negeri 1 Sedayu, 
sekolah ini dikenal sebagai salah satu sekolah tempat terbentuknya salah satu gank 
atau geng (salah satu jenis kelompok teman sebaya) yang berada di Sedayu yang biasa 
dinamakan Squad SMA Negeri Sedayu (SUNSED), yang terbentuk sejak tahun 2010. 
Dan menurut informasi tersebut, cara merekrut anggota baru Sunsed, diantaranya 
para anggota baru harus berani berkelahi, tawuran dan setia kawan. Betapa mirisnya 
jika remaja-remaja yang merupakan generasi pembangun bangsa, rela untuk 
berani berkelahi dan tawuran yang beresiko pada kematian. Hal ini merupakan salah 
satu bukti dampak negatif dari adanya konformitas yang sangat tinggi. 
Konformitas siswa SMA Negeri 1 Sedayu tampak dari berbagai segi, salah 
satunya adalah penampilan siswa. Kelompok teman sebaya memberikan banyak 
informasi  mengenai pelajaran, maupun tren terbaru, baik fashion, musik, film, 
olahraga, sampai tempat nongkrong yang sesuai untuk remaja. Dalam berkelompok, 
mereka mengaku memiliki rasa saling menyukai dan mencintai satu sama lain di antara 
para anggota kelompok. Kemudian dengan adanya interaksi dalam kelompok yang 
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membuat para siswa terikat satu sama lain dan kuatnya pengaruh informasi dalam 
kelompok, sehingga menyebabkan mereka cenderung untuk melakukan perilaku 
bersama-sama dalam kelompok serta mereka berkeinginan untuk tinggal dalam 
kelompok tersebut. Contohnya, di salah satu kelas di SMA Negeri 1 Sedayu terdapat 
suatu kelompok teman sebaya yang para anggota kelompoknya memakai kawat gigi 
(behel), dan di lain pihak ada seorang siswi bercerita bahwa di dalam kelompoknya, 
para anggota kelompok diharuskan memakai handphone bermerk Blackberry. 
Overconformity juga diperlihatkan dalam satu kasus yang terjadi pada salah 
satu siswi kelas XI tahun ajaran 20012/2013 yang berinisial RB, mengaku 
ketakutan karena diancam oleh suatu kelompok teman sebaya dari mantan pacar 
siswi tersebut. Padahal, anggota kelompok yang memusuhi RB, tidak begitu 
memahami masalah yang terjadi antara RB dengan mantan pacarnya. Namun, menurut 
salah seorang anggota kelompok teman sebaya yang mengancam RB mengungkapkan 
bahwa hal ini merupakan bentuk solidaritas dan rasa setia kawan mereka terhadap 
teman sekelompoknya. 
Menurut hasil wawancara dengan 15 siswa kelas XI I P S  SMA N 1 Sedayu 
Tahun Ajaran 20012/2013 yang mengaku pernah berani membolos pada saat mata 
pelajaran tertentu, sebanyak 11 siswa (73%) berani membolos karena pengaruh dari 
teman-temannya, 3 siswa (20%) berani membolos karena keinginan sendiri dan 1 
orang siswa (7%) berani membolos terkadang karena keinginan sendiri dan terkadang 
karena pengaruh teman. Selain itu pernah terjadi peristiwa salah seorang siswa 
kelas XI IPS SMA N 1 Sedayu yang berinisial KA ingin pindah dari SMA Negeri 1 
Sedayu, dengan alasan untuk menghindar dari teman-teman kelompoknya. KA merasa 
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ada ketakutan dalam dirinya karena pada saat itu, teman-teman kelompoknya 
menjauhinya dikarenakan dia tidak mengikuti acara yang diadakan oleh kelompoknya. 
Berdasarkan hasil observasi bahwa terdapat kelompok yang anggotanya 
menggunakan kawat gigi (behel), dan mayoritas siswa di sekolah menggunakan 
handphone blackberry agar memudahkan untuk berkomunikasi dengan anggota 
kelompok lainnya. Dari beberapa hasil wawancara dan observasi tersebut, dapat 
dilihat bahwa pengaruh teman sebaya begitu besar pada diri remaja, yang 
disebabkan karena bagi siswa SMA (remaja) penerimaan sosial dari kelompok 
teman sebayanya sangatlah penting sehingga mereka rela melakukan apapun agar 
dapat diterima oleh kelompoknya. Sekolah merupakan tempat peserta didik 
memperoleh pendidikan. Sekolah tidak hanya digunakan sebagai saranasiswa untuk 
memperoleh kebutuhan kognitifnya saja, tetapi juga sebagai sarana belajar adaptasi dan 
sosialisasi siswa, baik dengan siswa lain, guru-guru maupun dengan personil 
sekolah lainnya. 
Bimbingan dan konseling sebagai salah satu unsur pendidikan yang memegang 
peranan strategis karena langsung bersentuhan dengan aspek pribadi siswa. Bimbingan 
dan konseling merupakan proses yang bersifat membantu individu mengubah perilaku 
dan pencapaian perkembangan pribadi secara optimal. Pelaksanakan bimbingan dan 
konseling, dapat berjalan dengan baik dan dapat mencapai tujuan yang diinginkan 
diperlukan berbagai metode. Penggunaan metode yang tepat akan sangat membantu 
keberhasilan proses bimbingan dan konseling. Metode yang tepat harus disesuiakan 




Upaya guru Bimbingan dan konseling SMA N 1 Sedayu selama ini dalam 
mengatasi overconformity pada siswa kelas XI IPS 2 yaitu dengan pendekatan 
behavioristik melalui pemberian pelatihan asertif. Dalam pelatihan asertif, guru 
Bimbingan dan konseling berusaha membantu meningkatkan keberanian kepada 
konseli dalam mengatasi kesulitan terhadap orang lain khususnya teman sebaya. 
Usaha guru Bimbingan dan konseling dirasa belum berhasil untuk mengatasi 
konformitas yang tinggi pada siswa kelas XI IPS 2, karena kurangnya penciptaan 
lingkungan baru yang mendukung perubahan dan peningkatan perilaku asertif.  
Bimbingan dan konseling di sekolah menengah diharapkan dapat memberikan 
intervensi dalam masalah overconformity yang terjadi pada siswa di sekolah 
menengah. Upaya guru bimbingan dan konseling dalam mencegah dampak negatif 
yang akan ditimbulkan overconformity dan memenuhi kebutuhan siswa untuk memiliki 
keterampilan agar dapat menolak pengaruh negatif dari kelompok, dapat dilakukan 
salah satunya dengan mereduksi konformitas yang tinggi tersebut menggunakan 
teknik assertive training dan menciptakan lingkungan baru yang mendukung perubahan 
dan peningkatan perilaku yang diinginkan. 
Bimbingan dan konseling merupakan bagian integral dari pendidikan. Dalam 
Undang-Undang No. 20 tahun 2003 Bab II Pasal 3 (UUSPN), disebutkan bahwa: 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 




Undang-Undang tersebut menjelaskan bahwa tujuan dari pendidikan bukan hanya 
mengembangkan kognitif, melainkan juga dari segi spiritual, moral, sikap, tingkah laku, 
dan kepribadian peserta didik. 
Latihan asertif ini diharapkan efektif dalam mereduksi konformitas yang tinggi 
pada siswa terhadap kelompok teman sebaya. Tujuan dari assertive training, yaitu 
agar siswa mampu bersikap tegas dalam menghadapi stimulus yang bersifat internal 
(dari dalam diri) maupun eksternal (dari lingkungan terutama kelompok teman 
sebaya). Dalam assertive training, siswa diberikan pelatihan sehingga memiliki 
keterampilan asertif, yang diantaranya siswa lebih menghargai diri sendiri dan 
orang lain, mampu mengekspresikan emosi secara tepat, mampu mengontrol diri, 
memiliki keterampilan dalam menolak ajakan negatif teman sebaya dengan tepat dan 
tanpa rasa bersalah. Bimbingan dan konseling mempunyai peranan penting untuk 
membekali siswa agar dapat bersikap dan berperilaku asertif agar dapat mencegah 
sedini mungkin masalah-masalah yang timbul  akibat dari konformitas yang tinggi 
(overconformity). 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, 
mengindikasikan bahwa siswa membutuhkan suatu keterampilan untuk dapat 
menolak pengaruh negatif dari teman-teman sebayanya, dan diharapkan pula 
bimbingan dan konseling dapat berperan dalam memfasilitasi siswa untuk 
memperoleh keterampilan tersebut. Melihat kenyataan yang ada, penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Reduksi Overconformity melalui Teknik Assertive 




B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, diperoleh identifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Ada beberapa bentuk konformitas teman sebaya yang negatif  di SMA Negeri 1 
Sedayu, seperti melakukan penundaan pengumpulan tugas pelajaran bersama-sama, 
membolos bersama-sama, dan bergaya hidup mengikuti tren mode. 
2. Masih rendahnya keterampilan asertif siswa untuk menolak pengaruh negatif dari 
teman-teman sebayanya (konformitas). 
3. Guru Bimbingan Konseling belum mampu mengatasi overconformity pada siswa. 
4. Konformitas yang tinggi berdampak pada hilangnya identitas diri sebagai pribadi 
siswa. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi permasalahan di atas, maka peneliti 
memberikan batasan dalam penelitian ini yaitu “sebagian siswa kelas XI IPS 2 di SMA 
Negeri 1 Sedayu yang mengalami overcomformity”. 
D. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana reduksi 
overconformity melalui teknik assertive training pada siswa kelas XI IPS 2 SMA 
Negeri 1 Sedayu? 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran tentang 
reduksi overconformity melalui teknik assertive training pada siswa kelas XI IPS 2 




F. Manfaat Penelitian 
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Secara teoritis  
a. Dapat memperkaya khasanah teori bimbingan kelompok dengan 
menggunakan teknik assertive training dan overconformity terhadap kelompok 
teman sebaya pada remaja (siswa);  
b. Memberikan sumbangan pemikiran untuk mereduksi overconformity kelompok 
teman sebaya dengan menerapkan teknik assertive training;  
c. Dapat memberikan informasi hasil temuan di lapangan mengenai hasil 
penggunaan assertive training dalam mereduksi overconformity kelompok teman 
sebaya pada siswa SMA. 
2. Secara praktis  
a. Bagi siswa, diharapkan dapat membantu siswa dalam mereduksi 
overconformity terhadap kelompok teman sebaya. 
b. Bagi guru bimbingan dan konseling (konselor), diharapkan dapat 
memberikan informasi tentang keefektifan bimbingan kelompok dengan 
menggunakan teknik asseritve training dalam mereduksi overconformity 
terhadap kelompok pada siswa, sehingga dapat dijadikan sebagai inspirasi dan 
masukan dalam memberikan layanan bimbingan dan konseling. 
c. Bagi peneliti, dapat memberikan wawasan, pengetahuan, pengalaman dan 
keterampilan dalam mereduksi overconformity melalui bimbingan kelompok 






A. Overconformity pada Siswa 
1. Pengertian Overconformity 
Conformity dalam Kamus Bahasa Inggris (Echols & Shadily, 1975: 
138)  diartikan sebagai persesuaian, kecocokan atau sesuai. Baron & Byrne 
(2005: 53) menjelaskan bahwa konformitas adalah suatu jenis pengaruh 
sosial di mana individu mengubah sikap dan tingkah laku mereka agar 
sesuai dengan norma sosial yang ada. Sears, dkk (1985:76) 
mengungkapkan bila seseorang menampilkan perilaku tertentu karena 
setiap orang lain menampilkan perilaku tersebut, disebut konformitas. 
Lebih lanjut Sears, dkk menjelaskan orang benar-benar menyesuaikan diri 
bahkan meskipun dengan melakukan itu dia menentang persepsinya sendiri. 
Mereka tidak selalu mau menerima apa yang dikatakan orang lain, 
seringkali mereka tetap yakin bahwa penilaian mereka benar. Namun, bila 
diminta untuk memberikan jawaban secara terbuka, mereka memberikan 
jawaban keliru yang sama dengan jawaban yang diberikan orang lain. Inilah 
yang disebut konformitas. Kiesler & Kiesler (Myers, 1993: 221) 
menyatakan bahwa konformitas mengarah pada suatu perubahan tingkah 
laku ataupun kepercayaan seseorang sebagai hasil dari tekanan kelompok 
baik secara nyata maupun tidak nyata. 
Dari beberapa penjelasan para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 
konformitas adalah penyesuaian individu dengan cara melakukan 
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perubahan baik keyakinan, sikap maupun perilaku agar sesuai dengan 
norma kelompok tertentu sebagai hasil tekanan dari kelompok secara 
nyata maupun imajinasi. Konformitas sangat diperlukan dalam kehidupan, 
namun dampak positif ataupun negatif dari konformitas tersebut 
tergantung dari tingkatan atau kadar konformitas tersebut. 
Dampak positif dari konformitas, seperti adanya kegiatan-kegiatan 
prososial remaja seperti ketika suatu komunitas mengumpulkan uang untuk 
tujuan-tujuan yang bermakna. Adapun dampak negatif konformitas 
disebabkan oleh tingginya tingkat konformitas tersebut. Dampak negatif 
dari konformitas yang sangat tinggi pada remaja, yaitu remaja akan terus 
bergantung kepada kelompoknya sehingga dapat membuat remaja kehilangan 
identitas dirinya atau biasa disebut dengan istilah overconformity 
Overconformity merupakan salah satu dari tiga derajat konformitas. 
Menurut Hurlock (Endang Sianturi, 2003) overconformity yaitu semua 
tingkah lakunya disesuaikan dengan standar atau aturan-aturan yang 
ditetapkan oleh kelompok, sehingga kehilangan identitasnya sebagai 
pribadi. Kiesler & Kiesler (Endang Sianturi, 2003) tingkat konformitas 
terhadap suatu kelompok ditentukan oleh beberapa faktor diantaranya 
pengetahuan, pendapat, keyakinan, perasaan senang (ketertarikan), dan 
kecenderungan berinteraksi terhadap aspek-aspek yang ada dalam 
kelompok. Aspek-aspek tersebut meliputi anggota kelompok, aktivitas 
kelompok, tujuan kelompok serta aturan dan norma kelompok. Pada 
waktu individu lebih memiliki pengetahuan, pendapat, keyakinan, perasaan 
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tertarik, dan kecenderungan berinteraksi yang tinggi terhadap kelompok, 
individu cenderung menyesuaikan diri terhadap kelompok. 
Dari pendapat-pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa overconformity 
merupakan derajat konformitas yang tinggi (berlebihan), individu lebih 
memiliki pengetahuan, pendapat, keyakinan, perasaan tertarik, dan 
kecenderungan berinteraksi yang tinggi terhadap kelompok sehingga 
semua tingkah lakunya disesuaikan dengan standar atau aturan-aturan 
yang ditetapkan oleh kelompok dan menyebabkan kehilangan identitasnya 
sebagai pribadi. 
 
2. Karakteristik Siswa Usia SMA 
Menurut Desmita (2005: 190) istilah “adolesen” atau remaja 
telah digunakan secara luas untuk menunjukkan suatu tahap perkembangan 
antara masa anak-anak dan masa dewasa, yang ditandai oleh perubahan-
perubahan fisik umum serta perkembangan kognitif dan sosial. Batasan 
usia remaja yang umum digunakan oleh para ahli adalah antara 12 
hingga 21 tahun. Rentang waktu usia remaja ini, biasanya dibedakan atas 
tiga, yaitu 12 hingga 15 tahun merupakan masa remaja awal, 15 hingga 18 
tahun merupakan masa remaja pertengahan, dan 18 hingga 21 tahun 
merupakan masa remaja akhir. 
Salzman (Yusuf , 2008: 184) mengemukakan bahwa remaja 
merupakan masa perkembangan sikap tergantung (dependence) terhadap 
orangtua ke arah kemandirian (independence), minat-minat seksual, 
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perenungan diri, dan perhatian terhadap nilai-nilai estetika dan isu-isu moral. 
Dipandang dari sudut perspektif relasi interpersonal (Yusuf, 2008: 184) 
remaja merupakan suatu periode yang mengalami perubahan dalam 
hubungan sosial, yang ditandai dengan berkembangnya minat terhadap 
lawan jenis, atau pengalaman pertama dalam bercinta. Kegagalan dalam 
hubungan sosial atau bercinta, mungkin akan menjadi penghambat bagi 
perkembangan berikutnya, baik dalam persahabatan, pernikahan atau 
berkeluarga. 
Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
masa remaja atau masa SMA merupakan suatu tahap transisi dalam 
rentang kehidupan individu dari masa anak-anak menuju dewasa yang 
ditandai oleh perubahan fisik disertai perubahan aspek-aspek psikologis 
lainnya, seperti kognitif, emosi, moral, spiritual, sosial, dan bahasa. 
 
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Overconformity 
Menurut Baron & Byrne (2005: 56-61) terdapat beberapa faktor 
yang mempengaruhi overconformity, yaitu: 
a) Kohesivitas (cohesiveness), dapat didefinisikan sebagai derajat 
ketertarikan yang dirasa individu terhadap suatu kelompok. Ketika 
kohesivitas tinggi, yaitu ketika individu suka dan mengagumi suatu 
kelompok orang-orang tertentu, tekanan untuk melakukan konformitas 
bertambah besar. Salah satu cara untuk dapat diterima oleh orang-




b) Ukuran kelompok, semakin besar kelompok tersebut maka 
semakin besar pula kecenderungan individu untuk ikut serta,  
bahkan meskipun itu berarti akan menerapkan tingkah laku yang 
berbeda dari yang sebenarnya diinginkan. 
c) Norma sosial deskriptif dan norma sosial injungtif 
Brown menjelaskan bahwa norma deskriptif adalah norma yang 
hanya mendeskripsikan apa yang sebagian besar orang lakukan pada 
situasi tertentu. Norma-norma ini mempengaruhi tingkah laku 
dengan cara memberi tahu mengenai yang umumnya dianggap 
efektif atau adaptif pada situasi tersebut. Sebaliknya, norma injungtif 
menetapkan yang harus dilakukan (tingkah laku yang diterima atau 
tidak diterima pada situasi tertentu). Kedua norma tersebut dapat 
memberikan pengaruh yang pada tingkah laku. 
Norma-norma berpengaruh pada tindakan kita terutama jika 
norma-norma tersebut tampak relevan bagi kita pada saat kita dapat 
memilih antara mengikuti atau mengabaikannya. Norma cenderung 
untuk bertahan kecuali jika terjadi sesuatu yang mengubahnya. 
Santrock (1998: 314) menjelaskan bahwa overconformity terjadi 
ketika individu menyesuaikan sikap atau perilaku karena tekanan orang 
lain yang nyata maupun imajinasi dari mereka. Tekanan untuk ikut serta 
terhadap teman sebaya sangat kuat pada masa remaja. Adanya interaksi, 
komunikasi, minat, dan keterikatan diantara mereka membuat mereka 
membentuk suatu kelompok yang sering disebut sebagai kelompok teman 
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sebaya. Penerimaan kelompok teman sebaya, merupakan hal yang sangat 
penting bagi remaja, karena dalam kehidupan sehari-hari selain dengan 
keluarga, mereka banyak menghabiskan waktunya untuk bersama teman 
sebayanya. 
Shaffer (Rifani Ridwan, 2009: 21) menyatakan adapun konsekuensi 
yang harus remaja terima jika mereka tidak melakukan konformitas, jika 
salah satu anggota kelompok berperilaku menyimpang atau mengabaikan 
norma yang berlaku dalam kelompoknya, akan beresiko mendapat sanksi 
dari kelompoknya. Sanksi ini dapat berupa “label bandel atau 
menyimpang” (nerd labeling) dari anggota yang lain bahkan sampai 
dikeluarkan atau ditolak oleh kelompok tersebut. Oleh karena itu, banyak 
remaja yang lebih berusaha untuk dapat diterima sebagai anggota 
kelompok daripada memelihara hubungan yang baik dengan orang tua, guru 
atau orang dewasa lainnya. Remaja banyak melakukan konformitas 
disebabkan karena untuk memperoleh penerimaan sosial dan untuk 
menghindari celaan atau penolakan dari teman sebayanya. 
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor 
yang mempengaruhi overconformity adalah ketertarikan individu terhadap 
suatu kelompok dan individu menyesuaikan sikap atau perilaku agar dapat 
diterima pada kelompok tersebut serta menjadi seperti mereka dengan 
berbagai hal. Karena pada masa remaja individu lebih banyak menghabiskan 




4. Karakteristik Overconformity pada Siswa 
Sears, dkk (1985 : 81-86) mengemukakan bahwa konformitas remaja 
terhadap kelompok teman sebaya ditandai dengan adanya tiga hal sebagai 
berikut: 
a) Kekompakan 
Kekuatan yang dimiliki kelompok teman sebaya yang menyebabkan 
remaja tertarik dan ingin tetap menjadi anggota kelompok tersebut. 
Eratnya hubungan remaja dengan kelompok disebabkan perasaan suka 
antara anggota kelompok serta harapan memperoleh manfaat dari 
keanggotaannya. Semakin besar rasa suka anggota yang satu terhadap 
anggota yang lain, dan semakin besar harapan untuk memperoleh 
manfaat dari keanggotaan kelompok serta semakin besar kesetiaan 
mereka, maka akan semakin kompak kelompok tersebut. Kekompakan 
yang tinggi menimbulkan tingkat konformitas yang semakin tinggi. 
Alasan utamanya adalah bahwa bila individu merasa dekat dengan 
anggota kelompok lain, akan semakin menyenangkan bagi mereka 
untuk mengakui individu tersebut dan semakin menyakitkan bila 
mereka mencelanya. Kemungkinan untuk menyesuaikan diri akan 
semakin besar bila kita mempunyai keinginan yang kuat untuk menjadi 
anggota sebuah kelompok tertentu. 
Peningkatan koformitas terjadi karena anggotanya enggan disebut 
sebagai orang yang menyimpang. Seperti yang telah diketahui, 
penyimpangan menimbulkan resiko ditolak. Remaja yang terlalu sering 
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menyimpang pada saat-saat yang penting diperlukan, tidak 
menyenangkan, dan bahkan bisa dikeluarkan dari kelompok. Semakin 
tinggi perhatian seseorang dalam kelompok, semakin serius tingkat rasa 
takutnya terhadap penolakan, dan semakin kecil kemungkinan untuk 
tidak meyetujui kelompok. 
b) Kesepakatan  
Pendapat kelompok teman sebaya yang sudah dibuat memiliki tekanan 
kuat sehingga remaja harus royal dan menyesuaikan pendapatnya dengan 
pendapat kelompok. Penurunan melakukan konformitas yang drastis 
karena hancurnya kesepakatan disebabkan oleh faktor kepercayaan. 
Tingkat kepercayaan terhadap mayoritas akan menurun bila terjadi 
perbedaan pendapat, meskipun orang yang berbeda pendapat itu 
sebenarnya kurang ahli bila dibandingkan anggota lain yang membentuk 
mayoritas. Seseorang sudah tidak mempunyai kepercayaan terhadap 
pendapat kelompok, maka hal ini mengurangi ketergantungan individu 
terhadap kelompok sebagai sebuah kesepakatan. 
Bila dalam suatu kelompok terdapat satu orang saja tidak 
sependapat dengan anggota kelompok yang lain maka konformitas akan 
menurun. Kehadiran orang yang tidak sependapat tersebut menunjukkan 
terjadinya perbedaan yang dapat berakibat pada berkurangnya 
kesepakatan kelompok. Jadi, dengan persamaan pendapat antar anggota 




Bila orang mempunyai pendapat yang berbeda dengan orang lain dia 
akan dikucilkan dan dipandang sebagai orang yang menyimpang, baik 
dalam pandangannya sendiri maupun dalam pandangan orang lain. Bila 
orang lain juga mempunyai pendapat yang berbeda, dia tidak akan 
dianggap menyimpang dan tidak akan dikucilkan. Jadi, kesimpulan 
bahwa orang yang menyimpang akan menyebabkan penurunan 
kesepakatan merupakan aspek penting dalam melakukan konformitas.  
c) Ketaatan 
Tekanan atau tuntutan kelompok teman sebaya pada 
remaja membuatnya rela melakukan tindakan walaupun remaja tidak 
menginginkannya. Bila ketaatannya tinggi maka konformitasnya akan 
tinggi juga. Salah satu cara untuk menimbulkan ketaatan adalah dengan 
meningkatkan tekanan terhadap individu untuk menampilkan perilaku 
yang diinginkan melalui ganjaran, ancaman, atau hukuman karena akan 
menimbulkan ketaatan yang semakin besar. Semua itu merupakan 
insentif pokok untuk mengubah perilaku seseorang. 
Seseorang akan rela memenuhi permintaan orang lain hanya karena 
orang lain tersebut mengharapkannya dan ini akan mudah dilihat bila 
permintaan diajukan secara langsung. Harapan-harapan orang lain 
dapat menimbulkan ketaatan. Salah satu cara untuk memaksimalkan 
ketaatan adalah dengan menempatkan individu dalam situasi yang 
terkendali, dimana segala sesuatunya diatur sedemikian rupa 
sehingga ketidaktaatan merupakan hal yang hampir tidak mungkin timbul.  
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Kiesler & Kiesler (Myers, 1993) mengkonstruksikan lima karakteristik 
konformitas pada siswa, yaitu: 
a) Pengetahuan, yaitu pengetahuan yang dimiliki individu tentang anggota 
kelompok, tentang aktivitas kelompok, tentang tujuan kelompok serta 
pemahaman terhadap aturan dan norma kelompok. 
b) Pendapat (opini), pendapat individu tentang anggota kelompok, 
aktivitas kelompok, serta tentang aturan dan norma kelompok. 
c) Kepercayaan, yaitu keyakinan individu terhadap kelompok sehingga 
menerima perlakuan kelompok, bersedia mematuhi perlakuan 
kelompok dan mematuhi aturan serta norma kelompok. 
d) Afektif, yaitu perasaan senang (ketertarikan) individu terhadap 
anggota kelompok, perasaan (ketertarikan) individu terhadap 
aktivitas kelompok serta perasaan (ketertarikan) terhadap aturan dan 
norma kelompok.  
e) Konatif, yaitu kecenderungan untuk berinteraksi antar anggota 
kelompok dengan menghabiskan waktu untuk brinteraksi dengan 
anggota kelompok, kecenderungan untuk menyesuaikan perilaku 
individu dengan perilaku kelompok, dan kecenderungan untuk bekerja 
sama antar anggota kelompok. 
5. Dasar Pembentuk Overconformity 
Menurut Myers (2005) terdapat dua dasar pembentuk overconformity: 
a. Pengaruh normatif, artinya penyesuaian diri dengan keinginan atau 
harapan orang lain untuk mendapatkan penerimaan. Myers (2005) 
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menambahkan bahwa dalam pengaruh ini, individu berusaha untuk 
mematuhi standar norma yang ada di dalam kelompok. Apabila norma ini 
dilanggar, maka efeknya adalah penolakan ataupun pengasingan oleh 
kelompok pada individu. Adapun pengertian yang sama oleh Feldman 
(1995) bahwa pengaruh ini tampak, dengan adanya keinginan individu 
untuk berperilaku sesuai dengan keinginan dari kelompok dan untuk 
menghindari dari adanya pengalaman penolakan, maupun menghindari 
sanksi yang akan diterima dari kelompok pada individu. 
b. Pengaruh informasional, artinya adanya penyesuaian individu ataupun 
keinginan individu memiliki pemikiran yang sama sebagai akibat dari 
adanya pengaruh meminta pendapat maupun asumsi pemikiran 
kelompok, dan beranggapan bahwa informasi milik pribadi, sehingga 
individu cenderung untuk memverifikasi dalam menyamakan pendapat 
atau sugesti. Sesuai dengan Feldman (1995) yang memperjelas bahwa 
disaat individu memverikasikan terhadap kelompoknya. Hal ini didasari 
karena bagi individu, kelompok memiliki informasi yang lebih akurat, 
sehingga individu cenderung untuk selalu memverifikasi informasi dan 
menyesuaikan diri dengan pendapat ataupun informasi yang dimiliki 
kelompok. 
6. Derajat Conformity pada Siswa 
Hurlock (Endang Sianturi, 2003) membagi 3 derajat konformitas 
terhadap teman sebaya ke dalam 3 tingkat, yaitu: 
a) Developmentally appropriate conformity, yaitu dapat menerima dan 
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mengikuti standar atau aturan-aturan yang ditetapkan oleh 
kelompok, tanpa kehilangan identitas pribadinya. Artinya dalam 
menyesuaikan diri dengan kelompok, remaja tersebut mampu 
menentukan tindakannya sendiri tanpa perlu mengorbankan 
individualitasnya. Bagi remaja konformitas pada tingkat ini 
memberikan perasaan aman dan diterima menjadi bagian dari kelompok. 
b) Lack of conformity, yaitu tidak mampu menyesuaikan baik tingkah 
laku maupun pendapatnya dengan standar atau aturan yang 
ditetapkan oleh kelompok. Konformitas pada tingkat ini sering 
mengakibatkan penolakan sosial dari kelompok. 
c) Overconformity, yaitu semua tingkah lakunya disesuaikan dengan 
standar atau aturan-aturan yang ditetapkan oleh kelompok, sehingga 
kehilangan identitasnya sebagai pribadi. Remaja yang memiliki 
konformitas pada tingkat ini biasanya memiliki kecemasan bahwa ia 
akan bertingkah laku salah, dan kehilangan jati diri. Sebagai akibatnya, 
ia akan sangat tergantung pada orang lain, dalam hal ini teman 
kelompoknya. 
 
7. Dampak Negatif Overconformity terhadap Siswa 
Konformitas dengan tekanan teman-teman sebaya pada masa remaja 
dapat bersifat positif maupun negatif (Santrock, 2002:44). Menurut 
Riesman (Monks, 1982) dalam kelompok dengan kohesi yang kuat, 
berkembanglah suatu iklim kelompok dan norma-norma kelompok 
tertentu. Ewert (Monks, 1982) menyebutnya sebagai pemberian 
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norma tingkah laku oleh kelompok teman (peers). Norma-norma 
tersebut sangat ditentukan oleh pemimpin dalam kelompok itu, meskipun 
norma-norma tersebut tidak merupakan norma-norma yang buruk, 
namun terdapat bahaya bagi pembentukan identitas remaja. 
Individu akan lebih memerankan perannya sebagai anggota kelompok 
daripada mengembangkan pola norma sendiri. Moral kelompok dapat 
berbeda sekali dengan moral yang dibawa remaja dari keluarga yang 
sudah lebih dihayatinya karena sudah sejak kecil diajarkan oleh orang 
tua. Bila moral kelompok lebih baik daripada moral keluarga, maka 
hal ini tidak memberikan masalah apapun, asalkan remaja betul-betul 
meyakini moral-moral yang dianutnya. Tetapi justru adanya paksaan 
dari norma kelompok, menyukarkan tercapainya keyakinan diri. Sifat 
“kolektif”nya akan menguasai tingkah laku individu. Kecenderungan 
yang bersifat anti emansipatori yaitu kecenderungan untuk membatasi 
rasionalitas dan berpikir rasional, ini tidak membantu perkembangan 
kepribadian. Bila kelompok sudah menuntut hak bertindak kolektif 
yang begitu membatasi kebebasan individu, maka hilanglah kesempatan 
untuk emansipasi. Sementara orang menilai konformisme kelompok ini 
positif sebagai bantuan menemukan identitas diri. 
Diener (Sears dkk, 1985: 139) mengungkapkan bahwa deindividuasi 
terjadi apabila identitas pribadi digantikan oleh suatu identitas dengan 
tujuan dan tindakan kelompok. Individu menjadi kurang memperhatikan 
nilai-nilai dan perilakunya sendiri, dan lebih memusatkan diri pada 
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kelompok dan situasi. Deindividuasi mencakup hilangnya tanggungjawab 
pribadi, dan meningkatnya kepekaan terhadap apa yang dilakukan 
kelompok. Dalam arti, setiap orang dalam kelompok beranggapan bahwa 
tindakan mereka adalah bagian dari perilaku kelompok dan kurang 
menyadari konsekuensinya. Dan ini bisa memacu munculnya tindakan-
tindakan antisosial (Sears dkk, 1985: 140). 
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa konformitas 
yang sangat tinggi atau berlebihan (overconformity) akan berdampak 
negatif pada diri individu walaupun norma yang dianut oleh 
kelompoknya merupakan norma yang positif, karena individu yang 
memiliki konformitas pada tingkat ini biasanya memiliki kecemasan 
bahwa akan bertingkah laku salah, tidak sesuai dengan harapan 
kelompok, dan sebagai akibatnya akan sangat tergantung pada orang 
lain. Individu akan sulit mencapai keyakinan diri dan menjadi kehilangan 
identitas dirinya, sehingga apapun norma yang dianut oleh kelompoknya, 
dia akan menyesuaikan diri terhadap norma tersebut. 
 
B. Assertive Training 
1. Hakikat Asertif 
Wolpe (Joice dan Weil 1972: 414) mengarahkan asertivitas sebagai 
ekspresi yang tepat dari berbagai emosi kecemasan. Lebih lanjut dijelaskan 
bahwa perilaku asertif sebagai ekspresi benar-benar jujur dan terus terang 
kepada orang lain dan diri sendiri tentang perasaan yang dirasakan. Hal 
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ini ditandai dengan keterbukaan, langsung, spontanitas, dan kelayakan atau 
kepantasan. Harapannya adalah akan merasa lebih baik dan mengurangi 
kecemasan jika seseorang dapat menegaskan perasaan mereka pada orang 
lain, sebagian karena hal ini akan menghasilkan hubungan yang lebih 
memuaskan dan sebagian karena interaksi sosial akan diiringi dengan 
kecemasan yang lebih sedikit. 
Perilaku asertif umumnya berbeda dari perilaku nonasertif dan perilaku 
agresif. Orang yang nonasertif dalam situasi yang khas akan menyangkal 
perasaan mereka yang sesungguhnya dan mencegah tindakan yang 
menggambarkan perasaan mereka. Karena orang non asertif mengizinkan 
orang lain mengambil keputusan untuk mereka, mereka jarang mencapai 
tujuan mereka. Orang yang agresif, menyelesaikan tujuan mereka dengan 
mengorbankan orang lain. Mereka selalu menyatakan perasaan dengan 
emosional, tetapi dalam hal lain mereka mendominasi orang lain dan tidak 
menghargai mereka.  Berbeda dengan perilaku nonasertif dan agresif, 
asertivitas meliputi pengambilan apa yang dibutuhkan dengan cara yang 
tidak menyakiti orang lain dan tidak memaksakan suatu sistem nilai pada 
mereka. Orang yang umumnya mengalami peningkatan asertivitas, 
mengekspresikan perasaan mereka secara jujur. Mereka percaya bahwa 
mereka membuat pilihan pada tindakan mereka. Umumnya dalam 
transaksi asertif, perasaan mereka memiliki penghargaan terhadap tujuan 
mereka (Joice dan Weil 1972: 415).  
Berdasarkan pendapat-pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa hakikat 
asertif adalah suatu ekspresi jujur dan terus terang kepada orang lain dan 
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diri sendiri tentang perasaan yang dirasakan dengan keterbukaan, 
langsung, spontanitas, dan kelayakan atau kepantasan. Agar menghasilkan 
hubungan yang lebih memuaskan dan interaksi sosial akan diiringi dengan 
kecemasan yang lebih sedikit. 
 
2. Karakteristik Asertif 
Ratus & Nevid (Rachmawati, 2007 dalam Risma Fidiyanti, 2009: 
45) mengkategorikan 10 tingkah laku asertif, yaitu:  
a. Bicara Aserif yaitu individu mengemukakan hak-hak atau berusaha 
mencapai tujuan tertentu dalam suatu situasi, memberi pujian untuk 
menghargai tingkah laku seseorang dan juga memberi feed back 
positif pada individu lain. 
b. Pengungkapan perasaan-perasaan pada individu lain secara spontan dan 
tidak berlebihan. 
c. Menyapa dan memberi salam pada individu lain dan individu yang ditemui 
atau individu yang baru dikenal dan membuka percakapan. 
d. Dapat menampilkan cara yang efektif untuk menyatakan setuju dan tidak. 
e. Menanyakan alasan baik diminta untuk melakukan sesuatu, jadi tidak 
langsung menyanggupi atau menolaknya. 
f. Berbicara mengenai diri sendiri. 
g. Menghargai pujian dan menerima pujian. 
h. Menolak untuk menerima begitu saja pendapat orang lain. 
i. Menatap lawan bicara. 
j. Mampu menampilkan respon melawan rasa takut, tidak menampilkan 
tingkah laku yang memancing rasa cemas.  
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3. Urgensi Asertif pada Siswa 
Kehidupan sosial pada masa remaja, sangat dipengaruhi oleh teman-
teman sebayanya. Santrock (2002: 43-44) menjelaskan bahwa anak-
anak meluangkan lebih banyak waktu dengan teman sebaya mereka pada 
pertengahan dan akhir masa anak-anak daripada pada awal masa anak-
anak. Kita juga menemukan bahwa persahabatan menjadi semakin penting 
pada pertengahan dan akhir masa anak-anak dan bahwa popularitas di 
antara teman-teman sebaya merupakan suatu motivasi yang kuat bagi 
kebanyakan anak-anak. Remaja meluangkan banyak waktu dengan teman-
teman sebaya, lebih banyak daripada pertengahan dan akhir masa anak-anak. 
Pengaruh teman sebaya akan semakin bertambah seiring dengan 
bertambahnya interaksi antar teman sebaya yang dialami remaja. Pengaruh 
yang diciptakan oleh kelompok teman sebaya dapat melalui  norma implisit 
maupun eksplisit yang kemudian akan mengarahkan anggotanya untuk 
berpenampilan, berpikir, dan berperilaku tertentu. Remaja memandang 
kelompok teman sebaya adalah hal yang penting sehingga di dalam 
dirinya muncul kebutuhan akan penerimaan dari kelompok dan cara agar 
dia dapat diterima adalah dengan berperilaku sesuai dengan standar atau 
norma yang berlaku dalam kelompoknya (Shaffer dalam Ridwan, 2009: 20). 
Konformitas terhadap kelompok teman sebaya memiliki  dampak 
positif maupun negatif. Penelitian yang dilakukan oleh Family and 
Costumer Science di Ohio Amerika Serikat yang menunjukkan fakta remaja 
menggunakan obat-obatan terlarang dan merokok karena dipengaruhi oleh 
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teman yang sudah terlebih dahulu terlibat dalam perilaku tersebut. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa individu yang terlibat penggunaan zat-zat 
berbahaya oleh pengaruh teman sebaya tersebut memang memiliki 
kecenderungan rentan terhadap tekanan kelompok. Ini dinyatakan sebagai 
suatu masalah yang berhubungan dengan lemahnya asertivitas individu.  
Dari penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa dampak negatif 
konformitas yang sangat tinggi (overconformity) terhadap kelompok teman 
sebaya pada remaja seperti penyalahgunaan obat-obatan terlarang dan 
merokok disebabkan karena ketidakasertifan remaja untuk menghadapi 
konformitas kelompoknya. Hal ini membuktikan bahwa asertivitas 
dibutuhkan untuk menghadapi konformitas negatif kelompok. Selain itu, 
menurut, segala sesuatu yang meningkatkan rasa percaya individu terhadap 
penilaiannya sendiri akan menurunkan tingkat konformitas karena kemudian 
kelompok bukan merupakan sumber informasi yang unggul lagi. 
Myers (Rachmawati 2010: 15) menjelaskan bahwa perilaku asertif 
dapat meningkatkan self esteem individu yang akan membantu dalam 
meningkatkan kepercayaan diri individu tersebut. Mencegah diri individu 
agar tidak dimanfaatkan oleh orang lain dan mendapatkan hak-hak 
pribadi. Dengan bersikap asertif akan membantu melindungi harga diri, 
akan berusaha melawan jika ada ancaman, tidak mudah menyerah dan 
memberi perasaan nyaman pada diri sendiri. Berdasarkan asumsi tersebut, 




4. Prosedur Pelatihan Asertif 
Menurut Lange dan Jakubowski (Risma Fidiyanti, 2008: 47) pelatihan 
asertif biasanya meliputi 5 tahap, sebagai berikut: 
a. Tahap pertama. Menghapuskan rasa takut yang berlebihan dan 
keyakinan yang tidak logis. Rasa takut yang berlebihan termasuk 
ketakutan yang dapat menyakiti perasaan orang lain, ketakutan timbul dari 
keyakinan yang salah bahwa perasaan orang lain adalah penting dan 
perasaan diri sendiri tidak penting. Ketakutan yang kedua yaitu bila 
individu merasa gagal memaksa orang untuk mencintai dirinya. 
Ketakutan ketiga adalah orang lain memandang bahwa perilaku tegas 
adalah sebuah perilaku yang kurang sopan dan tidak menghargai orang 
lain. Ketakutan keempat adalah dengan bersikap tegas maka dapat 
menampilkan diri sebagai orang yang tidak mampu, tidak mahir, dan tidak 
berguna. Ketakutan yang berlebihan dan keyakinan yang irrasional 
sering menghentikan individu akan bersikap tegas. 
b. Tahap kedua. Menerima atau mengemukakan fakta-fakta masalah yang  
akan dihadapi. Seorang individu harus menerima bahwa setiap orang 
harus mampu bersikap tegas dan mengekspresikan pikiran, perasaan, 
keyakinan secara jujur. 
c. Tahap ketiga. Berlatih untuk bersikap asertif sendiri. Latihan 
bersikap tegas sendiri biasanya menggunakan refleksi atau permainan 
peran jiwa dimana dalam situasi ini individu akan lebih bisa bersikap 
asertif, memusatkan pada perilaku nonverbal yang penting dalam ketegasan. 
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d. Tahap keempat. Menempatkan individu dengan orang lain untuk bermain 
peran pada situasi yang sulit. Tahap keempat menyediakan kesempatan 
untuk berlatih peran dan mendapatkan umpan balik orang lain dalam 
kelompok. Pelatihan lebih lanjut mengizinkan konseli untuk lebih 
lanjut menunjukkan perubahan perilaku dan membiasakan konseli 
untuk bersikap lebih tegas dan menerapkan timbal balik. Menggandakan 
latihan juga membuat konseli semakin bertambah nyaman dan senang saat 
menjadi asertif. 
e. Tahap kelima. Membawa perilaku asertif pada kondisi yang 
sebenarnya atau dalam kehidupan sehari-hari. Konseli membuat kontrak 
perilaku untuk melaksanakan perilaku asertif yang sebelumnya 
dihindari. Pada sesi selanjutnya, konseli menjelaskan pengalamannya, 
menilai usaha yang dilakukan, hubungkan dalam latihan selanjutnya, dan 
membuat kontrak perilaku lain untuk keluar dari pengalaman asertif 
kelompok. 
Corey (1977: 217) mengungkapkan bahwa secara khas session 
berstruktur dalam latihan kelompok asertif, adalah sebagai berikut: 
a. Session pertama, yang dimulai dengan pengenalan didaktik tentang 
kecemasan sosial yang tidak realistis, pemusatan pada belajar 
menghapuskan respon-respon internal yang tidak efektif yang telah 
mengakibatkan kekurangtegasan dan belajar peran tingkah laku baru yang 
asertif. 
b. Session kedua, memperkenalkan sejumlah latihan relaksasi, dan masing-
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masing anggota menerangkan tingkah laku spesifik dalam situasi-situasi 
interpersonal yang dirasakannya menjadi masalah. Para anggota 
kemudian membuat perjanjian untuk menjalankan tingkah laku 
menegaskan diri yang semula mereka hindari, sebelum memasuki session 
selanjutnya. 
c. Session ketiga, para anggota menerangkan tentang tingkah laku 
menegaskan diri yamng telah dijalankanoleh mereka dalam situasi-situasi 
kehidupan nyata. Mereka berusaha mengevaluasi dan jika mereka belum 
sepenuhnya berhasil, kelompok langsung menjalankan permainan peran. 
d. Session keempat, terdiri dari penambahan latihan relaksasi, 
pengulangan perjanjian untuk menjalankan tingkah laku menegaskan 
diri, yang diikuti oleh evaluasi. 
e. Session terakhir, bisa disesuaikan dengan kebutuhan-kebutuhan 
individual para anggota. Sejumlah kelompok cenderung berfokus pada 
permainan peran tambahan, evaluasi dan latihan, sedangkan kelompok 
lainnya berfokus pada usaha mendiskusikan sikap-sikap dan perasaan-
perasaan yang telah membuat tingkah laku menegaskan diri sulit dijalankan. 
 
C. Layanan Bimbingan dan Konseling Pribadi Sosial untuk Mereduksi 
Overconformity 
Menurut Uman Suherman (2007:10) bimbingan merupakan proses 
bantuan kepada individu (konseli) sebagai bagian dari program pendidikan 
yang dilakukan oleh tenaga ahli (konselor) agar individu (konseli) mampu 
34 
 
memahami dan mengembangkan potensinya secara optimal sesuai 
dengan tuntutan lingkungannya. Kartadinata (Syamsu Yusuf & Juntika 
Nurihsan, 2005: 6) mengartikan bimbingan sebagai proses pemberian 
bantuan kepada individu untuk mencapai perkembangan yang optimal. 
Shertzer dan Stone (Syamsu Yusuf & Juntika Nurihsan, 2005: 6) 
mengartikan bimbingan sebagai proses pemberian bantuan kepada 
individu agar mampu memahami diri dan lingkungannya. Prayitno (1999:99) 
menyatakan bahwa pengertian bimbingan adalah proses pemberian bantuan 
yang dilakukan oleh orang yang ahli kepada seorang atau beberapa orang 
individu baik anak-anak, remaja, maupun dewasa; agar yang dibimbing dapat 
mengembangkan kemampuan dirinya sendiri dan mandiri; dengan 
memanfaatkan kekuatan individu dan sarana yang ada dan dapat 
dikembangkan berdasarkan norma-norma yang berlaku. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa bimbingan 
merupakan proses bantuan yang dilakukan oleh konselor kepada konseli 
agar dapat memahami dan mengembangkan potensi dalam dirinya untuk 
mencapai perkembangan yang optimal sehingga mampu menyesuaikan diri 
dengan norma-norma yang berlaku dan memenuhi tuntutan lingkungannya. 
Pengertian konseling, Cavanagh (Suherman, 2007: 12) mengemukakan 
konseling ditunjukkan oleh suatu hubungan antara pemberi bantuan yang 
terlatih dengan seorang yang mencari bantuan-bantuan yang diberikan berupa 
keterampilan penciptaan suasana yang membantu orang lain agar dapat 
belajar berhubungan dengan dirinya sendiri dan orang lain melalui cara-cara 
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yang lebih tumbuh dan produktif. ASCA (American School Counselor 
Association) (Yusuf, 2005: 8) mengemukakan bahwa konseling adalah 
hubungan tatap muka yang bersifat rahasia, penuh dengan sikap 
penerimaan dan pemberian kesempatan dari konselor kepada klien, konselor 
mempergunakan pengetahuan dan keterampilannya untuk membantu kliennya 
mengatasi masalah-masalahnya. 
Sekolah Menengah Atas (SMA) merupakan jenjang pendidikan, yang 
siswa-siswanya berada pada masa remaja. Tidak sedikit siswa SMA 
yang mengalami kesulitan dan hambatan untuk dapat menguasai keterampilan 
bersikap dan berperilaku asertif. Siswa SMA membutuhkan bantuan khusus 
untuk dapat memiliki keterampilan bersikap dan berperilaku asertif. 
Bimbingan dan konseling merupakan bagian integral dari pendidikan. 
Bimbingan dan konseling di sekolah menengah diharapkan dapat 
memberikan bantuan kepada siswa untuk dapat memiliki 
keterampilan bersikap dan berperilaku asertif, sehingga dapat mereduksi 
overconformity yang terjadi pada siswa di Sekolah Menengah Atas. 
 
D. Kerangka pikir 
Overconformity yaitu semua tingkah lakunya disesuaikan dengan 
standar atau aturan-aturan yang ditetapkan oleh kelompok, sehingga 
kehilangan identitasnya sebagai pribadi. Individu yang memiliki konformitas 
pada tingkat ini biasanya memiliki kecemasan bahwa akan bertingkah laku 
salah, tidak sesuai dengan harapan kelompok. Sebagai akibatnya akan 
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sangat tergantung pada orang lain, dalam hal ini teman kelompoknya. Pada 
masa remaja, remaja lebih banyak menghabiskan waktunya bersama teman 
sebayanya. Shaffer (Ridwan, 2009: 21) menyatakan bahwa konsekuensi 
yang harus remaja terima jika mereka tidak melakukan konformitas, jika 
salah satu anggota kelompok berperilaku menyimpang atau mengabaikan 
norma yang berlaku dalam kelompoknya, akan beresiko mendapat sanksi dari 
kelompoknya. Berdasarkan asumsi tersebut, latihan asertif (assertive 
training) dibutuhkan untuk mereduksi remaja yang mengalami overconformity.  
Assertive training mengajarkan cara berkomunikasi yang mengizinkan 
seseorang untuk mengekspresikan perasaan, pendapat dan kebutuhan untuk 
mendapatkan umpan balik yang efektif. Komunikasi yang asertif akan 
membantu seseorang untuk saling menghargai, sehingga mampu berbicara 
dan percaya diri. Cara berkomunikasi seperti ini akan juga mampu 
membantu seseorang untuk menyelesaikan konflik dengan orang lain 
(Besty, 2009). Perilaku asertif adalah suatu perilaku seseorang yang 
merespon suatu stimulus dari lingkungannya dengan tegas dan menjaga 
hak dirinya tanpa melanggar hak orang lain. 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Myers (1992), perilaku asertif 
adalah pengekspresian perasaan dan keyakinan sendiri dengan cara 
terbuka, jujur, langsung dan tepat, memperhitungkan perasaan-perasaan 
dan keyakinan-keyakinan orang lain, serta mempertahankan hak-hak pribadi 
dengan cara yang tidak melanggar, menggangu atau mengancam hak-hak 
orang lain. Dalam bersikap asertif, seseorang dituntut untuk jujur 
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terhadap dirinya dan jujur pula dalam mengekspresikan perasaan, pendapat 
dan kebutuhan secara proporsional, tanpa ada maksud untuk 
memanipulasi, memanfaatkan atau pun merugikan pihak lainnya. Sikap asertif 
berarti mengkomunikasikan apa yang diinginkan secara jelas dengan 
menghormati hak pribadi dan hak orang lain. Selain itu, sikap asertif 
merupakan ungkapan perasaan, pikiran, pendapat, dan kebutuhan secara 
jujur dan wajar. Pelatihan asertif diterapkan pada situasi-situasi 
interpersonal dimana individu mengalami kesulitan untuk menerima 
kenyataan bahwa menyatakan atau menegaskan diri adalah tindakan layak 
atau benar. 
Inti dari perilaku asertif adalah kejujuran, yaitu sebagai bentuk 
penghargaan pada orang lain dengan cara yang positif dan menetap yang 
dicirikan dengan kemampuan untuk mengekspresikan diri tanpa menghina, 
melukai, menyinggung, menyakiti orang lain, serta mampu mengontrol 
perasaan diri sendiri tanpa rasa takut dan marah. 
 
E. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan teori dan kerangka pikir yang telah diuraikan, maka dapat 
diajukan hipotesis dalam penelitian tindakan kali ini adalah “melalui teknik 
assertive training dapat mereduksi overconformity siswa kelas XI IPS 2 SMA 






A. Penentuan Subjek dan Objek Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Suharsimi Arikunto (2006: 129) menyebutkan bahwa subjek penelitian ialah 
benda, hal atau tempat data untuk variabel penelitian yang melekat dan 
dipermassalahkan. Subjek memiliki posisi yang sangat penting dalam penelitian 
karena pada subjek terdapat data tentang variabel yang diteliti. 
Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas XI IPS 2 SMA Negeri 1 Sedayu 
dengan pertimbangan, yaitu:  
a. Pemilihan lokasi penelitian di SMA Negeri 1 Sedayu ini, dikarenakan kasus-
kasus konformitas banyak terjadi pada siswa kelas XI IPS 2 SMA Negeri 1 
Sedayu. Adapun jumlah siswa yang dimaksud adalah 25 siswa kelas XI IPS 2 
SMA Negeri 1 Sadayu. 
 
b. Siswa Kelas XI berada pada rentang usia remaja tengah, yaitu 15-18 
tahun. Pada usia ini, perilaku antisosial remaja mencapai puncaknya sehingga 
jika standar norma atau aturan yang ada pada kelompoknya mengarah pada 
perilaku antisosial maka peluang seorang remaja untuk berperilaku 
antisosial akan lebih besar dari usia sebelumnya. 
2. Objek Penelitian 
Perilaku kurang asertif baik dalam bentuk kecenderungan pesimis ataupun 
agresif merupakan perilaku yang tidak seharusnya dimiliki individu. Apabila 
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individu sudah terbentuk perilaku yang tidak asertif, maka harus segera diubah 
atau ditingkatkan lebih asertif. Pelaksanaan assertive training dapat dilakukan 
bagi siswa-siswa yang memiliki tingkat kemampuan komunikasi asertif yang 
rendah dan sedang, karena siswa yang sudah memiliki tingkat kemampuan 
kemampuan asertif yang tinggi tidak lagi perlu untuk ditingkatkan. Objek dalam 
penelitian ini adalah teknik assertive training. 
 
B. Setting Penelitian 
1. Pendekatan Penelitiaan 
Dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan 
kuantitatif dan kualitatif. Suharsimi Arikunto (2006: 12) menjelaskan bahwa 
pendekatan kuantitatif merupakan pendekatan yang dituntut untuk 
menggunakan angka-angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran 
terhadap data tersebut, serta penampilan dari hasilnya. Pendekatan kuantitatif 
dalam penelitian ini,  digunakan untuk mendapatkan gambaran umum tentang 
konformitas terhadap kelompok pada siswa SMA dan efektivitas pelaksanaan 
treatment. Di samping itu dalam penelitian ini juga menggunakan 
pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif digunakan untuk mendapatkan 
gambaran saat terjadinya proses treatment . 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian tindakan 
kelas (classroom action reseach). Suharsimi Arikunto (2006) menjelaskan frasa 
penelitian tindakan kelas dari unsur kata pembentuknya, yakni penelitian, 
tindakan, kelas. Penelitian mengacu pada suatu kegiatan mencermati suatu 
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obyek dengan menggunakan cara atau aturan metodologi tertentu untuk 
memperoleh data atau informasi yang bermanfaat untuk meningkatkan mutu 
suatu hal yang menarik dan penting bagi peneliti. Tindakan mengacu pada suatu 
gerak kegiatan yang sengaja dilakukan dengan tujuan tertentu. Dalam penelitian 
tindakan kelas, tindakan itu berbentuk rangkaian siklus kegiatan untuk siswa. 
Kelas mengacu pada pengertian yang tidak terikat pada ruang kelas, tetapi pada 
pengertian yang lebih spesifik. 
Istilah kelas mengacu pada sekelompok siswa yang dalam waktu yang sama 
menerima pelajaran yang sama dari guru yang sama. Kelas bukan wujud ruang, 
tetapi sekelompok peserta didik yang sedang belajar. Dengan demikian, 
penelitian kelas dapat dilakukan tidak hanya di ruang kelas, tetapi dimana saja 
tempatnya, yang penting ada sekelompok anak belajar. Dengan menggabungkan 
batasan pengertian ketiga kata tersebut dapat disimpulkan bahwa penelitian 
tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa 
sebuah tindakan yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas acara 
bersamaan. Tindakan tersebut diberikan oleh guru atau dengan arahan guru yang 
dilakukan oleh siswa. 
Hal penting dalam penelitian tindakan kelas adalah tindakan nyata (action) 
yang dilakukan guru (dan bersama pihak lain) untuk memecahkan masalah yang 
dihadapi dalam proses belajar mengajar. Tindakan tersebut harus direncanakan 
dengan baik dan dapat diukur tingkat keberhasilannya dalam pemecahan 
masalah yang ada, maka perlu dilakukan siklus berikutnya (siklus kedua) untuk 
mencoba tindakan lain (alternatif pemecahan yang lain sampai permasalahan 
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dapat diatasi). Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk menggambarkan 
proses tindakan berupa layanan bimbingan kelompok dengan menggunakan 
teknik assertive training dalam mereduksi overconformity pada siswa SMA. 
2. Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 
model Kemmis dan Mc Taggart. Menurut Kemmis dan Mc Taggart (Suharsimi 
Arikunto, 2006: 93) pelaksanaan tindakan dalam penelitian tindakan kelas 
(PTK) meliputi empat alur (langkah), yaitu: (1) perencanaan tindakan; (2) 
pelaksanaan tindakan; (3) observasi; dan (4) refleksi. Alur atau langkah 
pelaksanaan tindakan dapat dilihat pada gambar berikut: 
 
Gambar 1. Proses penelitian tindakan. 
3. Rancangan Tindakan 
a. Pra Tindakan 
Sebelum melakukan rancangan tindakan, terlebih dahulu peneliti harus 
melakukan beberapa langkah pra tindakan, agar dapat mengetahui kondisi 
awal peserta sebelum diberi tindakan. Adapun langkah-langkah yang 
dilakukan oleh peneliti pra tindakan adalah sebagai berikut:  
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1) Peneliti dan guru Bimbingan Konseling berdiskusi untuk mengetahui 
kondisi subyek yang akan diberi tindakan. 
2) Guru Bimbingan Konseling dan peneliti berdiskusi untuk menyamakan 
persepsi terkait tindakan yang akan diberikan kepada siswa. 
3) Peneliti dan guru Bimbingan Konseling berdiskusi mengenai 
pelaksanaan tindakan menentukan subjek penelitian yang memenuhi 
kriteria.  
4) Pemberian pre test dengan skala untuk mengetahui kemampuan asertif 
siswa sebelum diberi tindakan. 
b. Siklus 
1) Perencanaan 
Sebelum melakukan tindakan peneliti melakukan beberapa persiapan 
perencanaan terlebih dahulu agar kegiatan tindakan bisa berjalan dengan 
lancar dan sesuai dengan harapan peneliti. Adapun tahap perencanaan 
dilakukan sebagai berikut: 
a) Menyusun dan menyiapkan angket konformitas untuk mengetahui gejala-
gejala konformitas yang terjadi pada siswa dan untuk mengetahui 
kemampuan asertif pada siswa kelas XI IPS di SMA Negeri 1 Sedayu. 
b) Penetapan fokus permasalahan yaitu indikator yang akan diberikan 
perhatian dengan menetapkan jenis teknik assertive training yang 
akan diberikan kepada siswa SMA yang mengalami konformitas. 
Tahap ini dilakukan pada perencanaan setiap siklus sebelum 
melaksanakan tindakan yang berupa layanan bimbingan kelompok. 
43 
 
c) Peneliti memberitahukan dan berkoordinasi dengan guru Bimbingan 
Konseling mengenai hal-hal yang berhubungan dengan tindakan-
tindakan yang akan dilakukan dalam penelitian, yakni dengan melakukan 
pembentukan kelompok dalam proses pelaksanaan tindakan. 
d) Menyiapkan waktu, tempat dan alat-alat dalam proses pelaksanaan 
tindakan. 
e) Menentukan kriteria keberhasilan setelah melakukan tindakan pada hasil 
penelitian. 
2) Tindakan 
Tindakan yang dilakukan dalam penelitian ini melalui tiga bagian 
pertemuan dalam tiap siklusnya, dengan alokasi waktu 45 menit tiap 
pertemuan. Apabila tindakan pada siklus I belum menunjukan keberhasilan 
maka tindakan akan dilaksanakan pada siklus ke-II dengan mengacu pada 
kekuatan dan kelemahan yang ada pada siklus I. Peneliti mengakhiri 
penelitian apabila dari data hasil penelitian didapat hasil bahwa siswa sudah 
memenuhi target pada kategori sedang atau rata-rata nilai skala sudah 
mencapai indikator keberhasilan yang ditargetkan sebesar pada skor lebih 
dari 75 dan kurang dari 110. Adapun langkah-langkah tindakan sebagai 
berikut: 
a) Pertemuan pertama dibagi menjadi beberapa kegiatan. Kegiatan yang 
pertama ialah membantu siswa untuk dapat memahami apa yang 
dimaksud kemampuan asertif. Dengan memberikan video tentang 
konformitas agar dapat memberikan pengantar kepada siswa sebelum 
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menjalankan atau melakukan proses pelatihan, serta Selanjutnya setelah 
siswa memahami tentang kemampuan asertif, kemudian peneliti 
membagi kelompok menjadi tiga kelompok. Peneliti melakukan ice 
breaking  kepada konseli, dengan tujuan untuk dapat mengenal satu sama 
lain baik konseli yang menjadi subyek penelitian. Siswa diminta untuk 
memikirkan 1 perilaku negatif yang pernah dilakukan karena mengikuti 
teman kelompoknya dan pemikiran tersebut dituangkan dalam format 
yang telah dibagikan. 
b) Pada pertemuan kedua, bagian ini merupakan kegiatan inti dari 
penelitian. Kegiatan utamanya ialah peneliti memberikan bimbingan 
kelompok serta diskusi dengan melatihkan kemampuan asertif kepada 
siswa, dengan tujuan utama yaitu agar siswa mampu meningkatkan 
kemampuan asertifnya. Bimbingan kelompok dilakukan dengan 
memberikan relaksasi kepada siswa untuk membayangkan dirinya ketika 
bersama dengan kelompok teman sebayanya. Hasil dari bimbingan 
kelompok tersebut didiskusikan dan dituangkan dalam skenario pada 
kegiatan bermain peran yang merepresentasikan dari setiap sikap yang 
mereka alami. Pada sesi terakhir pertemuan ini guru Bimbingan 
Konseling memberikan tugas agar siswa menerapkan dalam kehidupan 
sehari-hari dan siswa menuliskan hasil dan hambatan-hambatannya untuk 
didiskusikan pada pertemuan berikutnya. 
c) Pada pertemuan ketiga ini intinya ialah mempresentasikan tugas yang 
telah diberikan pada pertemuan sebelumnya, yaitu mempresentasikan 
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skenario pada teknik bermain peran yang mereka buat bersama 
kelompoknya. Dan juga mengevaluasi hasil kegiatan secara keseluruhan 
dari pertemuan pertama. Dari hasil evaluasi ini akan diketahui 
peningkatan kemampuan asertif yang terjadi pada siswa. Disini peran 
guru Bimbingan Konseling sangatlah penting. Guru Bimbingan 
Konseling harus mampu mengkomunikasikan keinginan, perasaan, dan 
pikirannya sehingga dapat bersikap tegas terhadap dirinya sendiri dan 
orang lain, dan diharapkan dapat menolak ajakan teman 
kelompoknya yang tidak sesuai dengan keinginan, perasaan, dan 
pikirannya khususnya yang bersifat negatif tanpa adanya kecemasan 
dan rasa bersalah dalam diri siswa tersebut. Selain itu pada pertemuan 
ini peneliti menyebarkan angket untuk mengukur sejauh mana reduksi 
overconformity yang terjadi pada siswa. 
3) Observasi/Pengamatan 
Observasi pelaksanaan tindakan didalam kelas dilakukan oleh peneliti 
selama tindakan berlangsung dan peneliti juga melakukan observasi setelah 
dilakukan tindakan. Observasi siklus 1 dilakukan oleh peneliti dengan 
bantuan observer, yaitu salah satu guru Bimbingan Konseling di SMA 
Negeri 1 Sedayu yang bernama Bapak Suratman, S.Pd. Peneliti melakukan 
observasi terhadap sikap dan perilaku siswa selama proses pelaksanaan 
tindakan dan setelah proses pelaksanaan proses tindakan. Observasi ini 
memiliki dua fungsi, yaitu: untuk mengetahui kesesuaian pelaksanaan 
tindakan dengan rencana tindakan, dan untuk mengetahui seberapa 
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pelaksanaan tindakan yang dilakukan dapat menghasilkan perubahan 
sebagaimana yang diharapkan, yakni berkurangnya tingkat overconformity 
pada siswa kelas XI IPS 2 di SMA Negeri 1 Sedayu. 
4) Refleksi 
Dalam kegiatan refleksi ini dilakukan pengukuran reduksi 
overconformity dengan menggunakan hasil dari analisis data skala (post-
test). Kegiatan refleksi dilakukan untuk memahami proses dan mengatahui 
sejauh mana reduksi overconformity pada siswa setelah mengikuti pelatihan 
asertif serta kendala yang terjadi selama proses tindakan berlangsung. 
Selain itu juga melakukan diskusi dengan guru Bimbingan Konseling untuk 
mengevaluasi pelaksanaan tindakan dan menilai keberhasilan tindakan. 
Keberhasilan tindakan diindikasikan dengan berkurangnya gejala 
konformitas yang tinggi pada siswa berdasarkan temuan dalam proses 
pelaksanaan teknik assertive training dan berkurangnya tingkat 
overconformity pada siswa. Kriteria keberhasilan tindakan dalam penelitian 
ini, yaitu siswa sudah memenuhi target pada kategori sedang atau rata-rata 
nilai skala sudah mencapai indikator keberhasilan yang ditargetkan sebesar 
pada skor lebih dari 75 dan kurang dari 110. 
 
C. Metode dan Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara yang dapat digunakan 
oleh peneliti untuk pengumpulan data. Pengumpulan data merupakan langkah 
penting dalam metode ilmiah dan dapat dilakukan dengan berbagai setting, berbagai 
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sumber, dan berbagai cara dalam upaya pengumpulan data. Teknik pengumpulan 
data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara sebagai berikut: 
1. Skala Konformitas 
Skala konformitas ini digunakan untuk mengukur konformitas siswa 
terhadap kelompok dilihat dari indikator yang dialami dan ditunjukkan oleh 
siswa sebelum dan sesudah memperoleh tindakan (treatment). Skala 
konformitas berisi daftar pertanyaan tentang berbagai hal yang berkaitan dengan 
responden yang disusun sedemikian rupa sehingga responden tinggal 
memberikan tanda centang ( √ ) pada kolom atau tempat yang sesuai. Skala 
pengukuran merupakan kesepakatan yang digunakan sebagai acuan untuk 
menentukan panjang pendeknya interval yang ada dalam tolak ukur Sugiyono 
(2010: 133-141). 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan instrumen penelitian skala Likert. 
Keputusan ini diambil karena skala Likert dapat digunakan untuk mengukur 
sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang 
fenomena sosial (Sugiyono, 2010: 134). 
Dalam skala Likert responden diminta untuk menjawab suatu pernyataan 
dengan pilihan jawaban yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), 
Sangat Tidak Sesuai (STS). Skor untuk skala percaya diri yang positif secara 
berurutan adalah 4,3,2,1. Untuk skala percaya diri yang negatif masing-masing 





2. Observasi  
Observasi dilakukan untuk mengamati perilaku siswa sebagai tahapan 
dalam action research . Observasi dilakukan oleh observer, yaitu salah satu 
Guru Bimbingan dan Konseling SMA Negeri 1 Sedayu dan juga dilakukan 
oleh peneliti sebagai praktikan selama proses tindakan. Observasi dilakukan 
dengan cara deskriptif. Melalui observasi yang dilakukan pada saat 
intervensi diharapkan dapat mengungkap sikap dan perilaku siswa, proses 
kegiatan yang dilakukan, tingkat partisipasi, proses kegiatan serta kemampuan 
dan hasil yang diperoleh dari kegiatan. 
3. Wawancara 
Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan setelah tindakan dilakukan. 
Wawancara ini ditujukan kepada siswa terkait dengan hambatan-hambatan yang 
dialami selama tindakan, hasil dari tindakan, perbedaan siswa sebelum dan 
setelah melakukan tindakan. 
 
D. Instrumen Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 160) instrumen penelitian adalah alat bantu 
yang digunakan oleh peneliti dalam pengumpulan data agar pekerjaannya lebih 
mudah dan hasilnya lebih baik dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis 
sehingga lebih mudah untuk diolah. Menurut Sugiyono (2010: 149), titik awal dalam 
menyusun instrumen penelitian adalah dengan membuat definisi operasional dari 
variabel penelitian, dan selanjutnya ditentukan indikator yang akan diukur. Dari 
indikator ini kemudian dijabarkan menjadi butir-butir pertanyaan atau pernyataan. 
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Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala konformitas siswa. 
Dalam skala konformitas siswa dijabarkan dengan butir-butir pertanyaan atau 
pernyataan. Untuk memudahkan penyusunan instrumen, maka perlu digunakan kisi-
kisi instrumen. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti menyusun definisi operasional dan 
instrumen untuk mengetahui overconformity pada siswa kelas XI IPS 2 adalah 
sebagai berikut: 
1. Definisi Operasional 
a. Overconformity 
Overconformity adalah konformitas yang berada pada kualifikasi sangat 
tinggi, yaitu yang menampilkan perilaku tertentu karena kelompok teman 
sebayanyapun menampilkan perilaku tersebut yang disebabkan oleh 
adanya tekanan kuat baik secara nyata maupun imajinasi untuk selalu 
menghindarkan diri dari penyimpangan perilaku sehingga individu 
kehilangan identitasnya sebagai pribadi. Overconformity diukur dengan 
menggunakan skala konformitas yang disusun sesuai dengan dasar 
pembentuk overconformity yaitu pengaruh normatif dan pengaruh 
informasional.  
Overconformity siswa SMA Negeri 1 Sedayu tampak dari berbagai 
segi, salah satunya adalah penampilan siswa. Selain itu, sebagian besar siswa 
dalam kelompoknya cenderung melakukan perilaku bersama-sama. Dengan 
adanya interaksi dalam kelompok yang membuat para siswa terikat satu sama 
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lain dan kuatnya pengaruh informasi dalam kelompok, sehingga 
menyebabkan mereka cenderung untuk melakukan perilaku bersama-sama 
dalam kelompok serta mereka berkeinginan untuk tinggal dalam kelompok 
tersebut. 
b. Assertive training 
Assertive training untuk mereduksi overconformity pada siswa dengan 
tujuan agar siswa mampu mengkomunikasikan keinginan, perasaan, dan 
pikirannya sehingga dapat bersikap tegas terhadap dirinya sendiri dan 
orang lain, dan diharapkan dapat menolak ajakan teman kelompoknya 
yang tidak sesuai dengan keinginan, perasaan dan pikirannya khususnya 
yang bersifat negatif tanpa adanya kecemasan dan rasa bersalah dalam 
diri siswa tersebut. 
Guru Bimbingan Konseling sebagai konselor sekolah memberikan 
pelatihan asertif yang dapat dilakukan dengan Pendekatan Behavioristik. 
Teknik assertive training dilakukan dengan menciptakan lingkungan asertif. 
Siswa akan diajak belajar berperilaku asertif dengan mengikuti permainan-
permainan asertif dan bermain peran seabagai orang yang asertif. Pelaksanaan 
teknik pelatihan asertif dalam prosedurnya terdapat 5 tahap, yaitu: 
1) Menghapuskan rasa takut yang berlebihan dan keyakinan yang tidak 
logis. Rasa takut yang berlebihan termasuk ketakutan yang dapat 
menyakiti perasaan orang lain, ketakutan timbul dari keyakinan yang 
salah bahwa perasaan orang lain adalah penting dan perasaan diri sendiri 
tidak penting. Ketakutan yang kedua yaitu bila individu merasa gagal 
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memaksa orang untuk mencintai dirinya. Ketakutan ketiga adalah orang 
lain memandang bahwa perilaku tegas adalah sebuah perilaku yang 
kurang sopan dan tidak menghargai orang lain. Ketakutan keempat 
adalah dengan bersikap tegas maka dapat menampilkan diri sebagai 
orang yang tidak mampu, tidak mahir, dan tidak berguna. Ketakutan 
yang berlebihan dan keyakinan yang irasional sering menghentikan 
individu akan bersikap tegas. 
2) Menerima/mengemukakan fakta-fakta masalah yang akan dihadapi. 
Seorang individu harus menerima bahwa setiap orang harus mampu 
bersikap tegas dan mengekspresikan pikiran, perasaan, keyakinan 
secara jujur. 
3) Berlatih untuk bersikap asertif sendiri. Latihan bersikap tegas sendiri 
biasanya menggunakan refleksi atau permainan peran jiwa dimana 
dalam situasi ini individu akan lebih bisa bersikap asertif, 
memusatkan pada perilaku nonverbal yang penting dalam ketegasan. 
4) Menempatkan individu dengan orang lain untuk bermain peran pada 
situasi yang sulit. Tahap keempat menyediakan kesempatan untuk 
berlatih peran dan mendapatkan umpan balik orang lain dalam 
kelompok. Pelatihan lebih lanjut mengizinkan konseli untuk lebih 
lanjut menunjukkan perubahan perilaku dan membiasakan konseli 
untuk bersikap lebih tegas dan menerapkan timbal balik. 
Menggandakan latihan juga membuat konseli semakin bertambah 
nyaman dan senang saat menjadi asertif. 
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5) Membawa perilaku asertif pada kondisi yang sebenarnya atau 
dalam kehidupan sehari-hari. Konseli membuat kontrak perilaku untuk 
melaksanakan perilaku asertif yang sebelumnya dihindari. 
2. Kisi-kisi Instrumen Penelitian 
Tabel 1.  Kisi-Kisi Instrumen Skala Konformitas 








Memilih untuk berperilaku 1, 2 3, 4 4 
Menghindari penolakan 5, 6 7,  8 4 
Mencapai penerimaan 9, 10 11, 12 4 
Mengikuti norma 
yang berlaku 
Kerelaan memenuhi aturan 
kelompok 13, 14 
15, 16 4 
Pelanggaran norma 
berakibat pengasingan 








terhadap pendapat atau ide 
kelompok 
21, 22 23, 24 4 
Mengalami tekanan untuk 
mengikuti pemikiran 
kelompok 





Kelompok sebagai sumber 
informasi 











Instrumen penelitian ini merupakan pengembangan dari aspek-aspek 
konformitas yang dikemukakan oleh David O. Sears. Aspek konformitas terhadap 
teman sebaya terdiri dari tiga aspek, yang masing-masingnya memiliki 
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indikator-indikator yang kemudian dikembangkan menjadi sejumlah pernyataan. 
Alternatif jawaban menggunakan ketentuan sebagai berikut: 
Tabel 2. Pedoman Penyekoran 
Alternatif Jawaban 
Skor untuk Pernyataan 
Positif 
Skor untuk Pernyataan 
Negatif 
Sangat Sesuai (SS) 4 1 
Sesuai (S) 3 2 
Tidak Sesuai (TS) 2 3 
Sangat Tidak Sesuai (STS) 1 4 
 
3. Pedoman Observasi 
Pedoman observasi dalam penelitian ini berisi aspek-aspek yang berkaitan 
tentang keaktifan siswa selama tindakan dilaksanakan. Pada lembar observasi aspek 
yang akan diobservasi adalah sikap dan perilaku siswa selama proses kegiatan 
pelatihan asertif berlangsung. Hasil observasi sikap dan perilaku siswa dapat 
dijadikan sebagai bahan refleksi bagi Guru untuk melakukan perbaikan tindakan 
apabila tindakan yang dilakukan belum berhasil dan sebagai data pendukung. Kisi-
kisi obervasi dapat dilihat pada tabel 3. 
Tabel 3. Kisi-kisi Pedoman Observasi 
No Aspek yang diobservasi 
1 Perilaku selama proses pelatihan 
2 Pemahaman terhadap assertive training 
3 Kemampuan siswa dalam bersikap asertif terhadap kelompok 






4. Pedoman Wawancara 
Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara bebas 
terpimpin yang merupakan kombinasi dari wawancara bebas dan terpimpin. Peneliti 
mempersiapkan pedoman yang merupakan garis besar yang akan ditanyakan. 
Wawancara dilakukan terhadap siswa sesudah tindakan. Hal ini dimaksudkan untuk 
mengetahui keberhasilan pemberian tindakan. Kisi-kisi pedoman wawancara dapat 
dilihat di tabel 4. 
Tabel 4. Kisi-Kisi Pedoman Wawancara 
No 
Pertanyaan 
1 Bagaimana pergaulan anda dengan kelompok dalam situasi belajar 
maupun istirahat sekolah? 
2 Bagaimana sikap anda dalam memahami perasaan orang lain? 
3 
Bagaimana sikap anda setelah mengikuti pelatihan asertif? 
4 
Manfaat apa yang anda peroleh setelah mengikuti pelatihan asertif? 
5 
Perubahan asertif seperti apa yang anda rasakan setelah mengikuti pelatihan 
asertif? 
 
5. Uji Validitas dan Reliabilitas 
a. Uji Validitas Instrumen 
Uji validitas instrumen dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh 
instrumen penelitian mampu mencerminkan isi sesuai dengan hal dan sifat yang 
diukur. Artinya, setiap butir instrumen telah benar-benar menggambarkan 













Pengujian ini digunakan rumus product moment person dengan rumus yang 
dikemukakan oleh Burhan Nurgiyantoro, dkk (2004: 338) sebagai berikut: 
 
Keterangan : 
rxy = Koefisien korelasi antar X dan Y. 
n  = Jumlah subjek/responden. 
X Y = Jumlah perkalian antara X dan Y. 
 X  = Jumlah skor X (skor butir).  
Y  = Jumlah skor Y(skor total). 
 
Menurut Cronbach (Saifuddin Azwar, 2007: 103) koefisien validitas yang 
berkisar antara 0,30 sampai 0,50 telah dapat memberikan kontribusi yang baik. 
Semua item yang mencapai koefisien korelasi minimal 0,30 daya pembedanya 
dianggap memuaskan. Batasan ini merupakan suatu konvensi, sehingga 
penyusun tes boleh menentukan sendiri batasan daya diskriminasi item dengan 
pertimbangan isi dan tujuan skala yang disusun. Apabila jumlah item lolos 
masih belum mencukupi penyusun boleh menurunkan sedikit batas kriteria 
misalnya menjadi 0,25, namun menurunkan batas kriteria r dibawah 0,20 sangat 
tidak disarankan. 
Dari 48 item terdapat 37 item sahih dan 11 item gugur yaitu : 





Menyesuaikan diri 2 
Mengikuti norma yang berlaku 3 
Pengaruh Informatif 











b. Uji Reliabilitas Instrumen 
Reliabilitas menunjukkan sejauh mana alat ukur dapat diandalkan sebagai 
alat pengumpul data. Untuk uji reliabilitas instrumen digunakan rumus Alpha 






























r11= reliabilitas instrumen 
k = Banyaknya butir pertanyaan 
Σσt 2 = Jumlah varian butir 
σ2 = Varian total 
Reliabilitas dinyatakan oleh koefisien reliabilitas yang angkanya berkisar 
antara 0 sampai dengan 1,00. Semakin tinggi koefisien reliabilitas mendekati 
1,00 berarti semakin tinggi reliabilitasnya. Sebaliknya koefisien yang semakin 
rendah mendekati angka 0, berarti semakin rendah reliabilitasnya. 
Case Processing Summary                         
 N %  Reliability Statistics 
Cases         Valid 
                  Excluded a 









N  of Items  
,938 37 
a. Listwise deletion based on all variables 





E. Teknik Analisis Data 
Pada penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. 
Analisis data yang digunakan adalah dengan analisis deskriptif yaitu dengan 
mendeskripsikan dan memaknai data dari masing-masing komponen yang dievaluasi. 
Pada penelitian ini, analisis data yang digunakan adalah dengan menghitung skor 
maksimal dan minimal dari nilai skala konformitas serta menghitung skor masing-
masing subyek. 
Penentuan kategori kecenderungan dari tiap-tiap variabel didasarkan pada norma 
atau ketentuan kategori. Kategori tersebut menurut Burhan Nurgiyantoro (2003:109) 
sebagai berikut:  
1) (µ+1,0σ) ≤ X   = Tinggi 
2) (µ-1,0σ) ≤ X < (µ+1,0σ) = Sedang 
3) X < (µ-1,0σ)   = Rendah 
Keterangan : 
µ = Mean ideal 
σ = Standar Deviasi 
X = Skor yang diperoleh 
Selanjutnya ketiga kategori tersebut disusun dengan melalui langkah-langkah 
sebagai berikut : 
1) Menentukan skor tertinggi (148) dan terendah (37) 
2) Menghitung mean ideal yaitu ½ (skor tertinggi + skor terendah), yaitu 92,5 




Batas antara kategori tersebut adalah (M +1SD) = 111 dan (M -1SD) = 74. 
Dari hasil penghitungan data di atas, dapat disimpulkan bahwa kategori skor 
konformitas dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 6. Kategori Konformitas 
No. Kategori  Rentang Skor 
1. Sangat Tinggi Skor > 111 
2. Tinggi Skor = 111 
3. Sedang 75 <  Skor < 110 
4. Rendah Skor =  74 
5. Sangat Rendah Skor < 73 
Peneliti juga menetapkan indikator keberhasilan reduksi overconformity dalam 
penelitian ini adalah siswa mampu memenuhi target pada kategori sedang atau rata-











HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Sedayu yang beralamat di jalan 
Kemusuk km.0,5 Argomulyo, Sedayu, Bantul, Yogyakarta. Sekolah ini terdiri dari 
tiga program studi yaitu program IPA, IPS dan Bahasa yang mempunyai visi menjadi 
sekolah yang berwawasan IPTEK dan IMTAQ serta berbudi pekerti yang luhur. 
SMK Negeri Sedayu adalah sekolah yang sudah masuk dalam kategori akreditasi A, 
sehingga fasilitas yang ada di sekolahan tersebut sacara umum sudah lengkap dan 
baik. 
Fasilitas yang disediakan di SMA Negeri 1 Sedayu meliputi 29 ruang kelas, 2 
ruang laboraturium komputer, 2 ruang kegiatan ekstrakulikuler, 3 kantin, 2 
laboratorium bahasa, sebuah ruang BK dan ruang konseling, laboratorium biologi, 
laboratorium kimia, laboratorium fisika, laboratorium IPS, ruang kepala sekolah, 
ruang tata usaha, ruang UKS, ruang kantor koperasi, ruang osis, perpustakaan, 
masjid, aula, studio musik, lapangan volly, lapangan bulu tangkis, lapangan basket, 
lapangan sepak bola, taman dan gazebo serta hotspot area, kantin dan tempat parkir 
sepeda motor.  
Kondisi kelas maupun bangunan-bangunan atau ruang-ruang lainnya di SMA N 
1 Sedayu sangat baik. Fasilitas yang mendukung kegiatan pembelajaran juga sudah 
sangat lengkap, karena selain fasilitas yang rata-rata dimiliki sekolah-sekolah 
lainnya, di SMA Negeri 1 Sedayu masing-masing kelas diberikan fasilitas tambahan 
yaitu tersedianya LCD siap pakai. 
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B. Data Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah siswa kelas XI IPS 2 SMA Negeri 1 Sedayu berjumlah 
25 siswa, diantaranya 12 siswa perempuan dan 13 siswa laki-laki. Pemilihan subjek 
didasarkan pada ciri-ciri, sifat-sifat, dan karekteristik siswa yang mengalami 
overconformity terhadap kelompok. Berdasarkan kasus-kasus konformitas, siswa 
yang mengalami konformitas dengan skala yang sangat tinggi banyak terjadi 
pada siswa kelas XI IPS 2 SMA Negeri 1 Sedayu. 
 
C. Persiapan Sebelum Tindakan 
Data penelitian ini diambil dengan menggunakan tes berupa skala konformitas 
untuk mengukur kemampuan asertif siswa yang terdiri dari 37 butir pernyataan 
sudah valid atau shahih. Sebelum melakukan tindakan, peneliti melakukan pre test 
untuk mengetahui awal kemampuan asertif siswa. Sebelum melakukan rencana 
tindakan, terlebih dahulu peneliti melakukan beberapa langkah pra tindakan yang 
akan mendukung pelaksanaan tindakan agar dapat berjalan dengan lancar dan sesuai 
dengan tujuan yang diinginkan. Adapun langkah-langkah tersebut adalah sebagai 
berikut: 
1. Permintaan izin penelitian kepada pihak sekolah. 
2. Peneliti berdiskusi dengan guru Bimbingan Konseling di SMA Negeri 1 Sedayu 
untuk mengidentifikasi kemampuan asertif siswa yang sangat rendah, rendah 
dan sedang, kemudian membuat kesepakatan untuk melakukan tindakan 
perbaikan. 
3. Memberikan pemahaman kepada guru Bimbingan Konseling mengenai tindakan 
yang akan dilakukan oleh peneliti. Dengan diskusi serta pendalaman materi yang 
baik antara peneliti dengan guru Bimbingan Konseling, maka akhirnya guru 
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Bimbingan Konseling mampu memahami apa yang dimaksud dengan teknik 
assertive training. 
4. Dari hasil diskusi dengan guru Bimbingan Konseling ditetapkan subjek 
penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS 2. 
5. Melakukan pre test dengan skala konformitas  untuk subjek penelitian. 
 
Sebelum melaksanakan pemberian tindakan, terlebih dahulu peneliti telah 
melakukan observasi serta pre test sebagai studi awal terhadap kondisi siswa di 
kelas XI IPS 2 SMA Negeri 1 Sedayu. Kondisi awal sebelum diberi tindakan, 
terdapat sebagian siswa mengalami konformitas dengan kategori sangat tinggi. Hal 
ini dilihat dari hasil pre test  yang dilakukan oleh peneliti, sebagaimana terangkum 
dalam tabel berikut ini: 
Tabel 7. Hasil Skala Pratindakan tentang Konformitas 
No Nama Skor Kategori No Nama Skor Kategori 
1 RAN 127 Sangat tinggi 14 IR 135 Sangat tinggi 
2 AWP 133 Sangat tinggi 15 IYS 132 Sangat tinggi 
3 AF 126 Sangat tinggi 16 JAB 131 Sangat tinggi 
4 ACP 96 Sedang 17 KFD 135 Sangat tinggi 
5 BP 135 Sangat tinggi 18 NF 132 Sangat tinggi 
6 DDP 113 Sangat tinggi 19 NDP 138 Sangat tinggi 
7 DK 137 Sangat tinggi 20 YY 115 Sangat tinggi 
8 DPA 126 Sangat tinggi 21 RI 119 Sangat tinggi 
9 DGP 111 Sangat tinggi 22 RAP 107 Sedang 
10 ESA 119 Sangat tinggi 23 RS 113 Sangat tinggi 
11 FHR 132 Sangat tinggi 24 RSH 137 Sangat tinggi 
12 FP 108 Sedang  25 SN 126 Sangat tinggi 





Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa siswa di kelas XI IPS 2 SMA N 1 
Sedayu dari 25 siswa sebanyak 21 siswa dalam kategori sangat tinggi, dan 4 siswa 
dalam kategori sedang.  
Rata-rata pre test      : 123,7 
Kategori konformitas: 
Sangat Tinggi  : Skor ≥ 111 
Tinggi   : Skor = 111 
Sedang   : 75 <  Skor < 110 
Rendah   : Skor = 74 
Sangat Rendah  : Skor < 73 
Dari hasil rata-rata tersebut menunjukkan bahwa konformitas di kelas XI IPS 2 
SMA N 1 Sedayu masih sangat tinggi. 
 
D. Deskripsi Hasil Pelaksanaan Tindakan 
1. Siklus I 
a. Perencanaan Siklus I 
Perencanaan awal yang dilakukan oleh peneliti antara lain menyusun dan 
menyiapkan skala pre-test untuk mengetahui bagaimana gejala-gejala 
konformitas yang terjadi pada siswa dan mengetahui kemampuan asertif pada 
siswa, menetapkan jenis teknik assertive training yang akan diberikan 
kepada siswa SMA yang mengalami konformitas, kemudian 
berkoordinasi dengan guru Bimbingan Konseling mengenai hal-hal yang 
berhubungan dengan tindakan-tindakan yang akan dilakukan dalam penelitian 
seperti, menyiapkan tayangan video tentang konformitas agar dapat 
memberikan pengantar kepada siswa sebelum menjalankan atau melakukan 
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proses tindakan, menyiapkan materi untuk bimbingan kelompok, meminta 
kesediaan kepada konseli untuk mengikuti tindakan siklus 1 setelah pulang 
sekolah, karena tidak tersedia jam khusus bimbingan dan konseling untuk 
masuk kelas. 
b. Tindakan Siklus I 
Tindakan yang dilakukan dalam siklus I terdapat 3 tindakan dengan 
rincian sebagai berikut:  
1) Tindakan I 
Tindakan I dilakukan pada hari Rabu, 20 November 2013. Tindakan 
dimulai pada pukul 13.45 WIB hingga 14.30 WIB. Tindakan dilaksanakan 
di dalam ruang kelas. Peneliti menyiapkan peralatan yang dibutuhkan, 
mengkoordinasi para siswa atau peserta, dan mempersiapkan semua hal 
yang dibutuhkan selama tindakan.  
Pada pertemuan ini guru Bimbingan Konseling dan peneliti menjalin 
hubungan yang baik dengan para peserta. Hal ini merupakan salah satu 
bagian penting dalam pelatihan karena dengan hubungan baik yang terjalin 
diawal kegiatan, maka peserta akan merasa lebih nyaman dan dapat 
mengikuti pelatihan secara maksimal. Tindakan ini terdiri dari beberapa 
bagian yaitu: 
a) Kegiatan Pembuka 
Pada kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman dan 
pengetahuan tentang konformitas pada siswa. Dengan adanya 
pemahaman dan pengetahuan yang benar dan baik akan mendorong 
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siswa untuk lebih meningkatkan kemampuan dalam asertif yang baik di 
sekolah maupun di rumah. Guru Bimbingan Konseling memberikan 
pemahaman tentang overconformity dengan memberikan tayangan video 
tentang konformitas, agar dapat memberikan pengantar kepada siswa 
sebelum menjalankan atau melakukan proses tindakan, serta membagi 
kelompok menjadi tiga kelompok. 
 Kegiatan dibuka oleh guru Bimbingan Konseling diawali dengan 
presensi siswa. Kemudian guru Bimbingan Konseling menyampaikan 
materi mengenai cara-cara membina kerjasama dan toleransi dalam 
pergaulan dengan teman sebaya, yang bertujuan agar subjek mampu 
mereduksi keinginan yang berlebihan untuk diakui dan perasaan sakit 
saat dicela oleh teman sekelompok, serta ketakutan yang berlebihan 
terhadap penolakan teman sekelompok.  
b) Kegiatan Inti 
Pada tindakan I ini dilaksanakan dengan kegiatan bimbingan 
kelompok. Peneliti memberikan pemahaman kepada peserta bahwa 
perilaku asertif dapat meningkatkan self esteem atau harga diri individu 
yang akan membantu dalam meningkatkan kepercayaan diri individu 
tersebut, serta mencegah diri individu agar tidak dimanfaatkan oleh 
orang lain dan mendapatkan hak-hak pribadi. Guru Bimbingan 
Konseling juga memberikan penjelasan kepada peserta tentang posedur 
atau langkah-langkah dalam perilaku asertif. 
Pelatihan asertif diberikan kepada siswa dengan lima tahap: 
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(1) Menghapuskan rasa takut yang berlebihan dan keyakinan yang tidak 
logis. Tahap pertama dalam pelatihan asertif yakni siswa diminta 
untuk menghapuskan kekhawatiran yang dapat menyakiti perasaan 
orang lain dan ketakutan bila bersikap tegas itu menampilkan diri 
sebagai orang yang tidak mampu, tidak mahir, dan tidak berguna. 
Ketakutan yang berlebihan sering menghentikan individu untuk 
bersikap tegas. 
(2) Menerima atau mengemukakan fakta-fakta masalah yang dihadapi. 
Tahap kedua dalam perilaku asertif yakni siswa diperkenalkan 
relaksasi untuk mengungkapkan fakta-fakta masalah yang dihadapi 
dan mampu bersikap tegas. Seorang individu harus menerima bahwa 
setiap orang mampu bersikap tegas dan mengekspresikan pikiran, 
perasaan dan keyakinan secara jujur. Siswa diminta untuk 
menjalankan tingkah laku menegaskan diri yang semula dihindari. 
(3) Berlatih untuk bersikap asertif. Tahap ketiga dalam perilaku asertif 
yakni siswa diberikan contoh latihan bersikap tegas, yaitu kegiatan 
bermain peran dengan memusatkan pada perilaku nonverbal yang 
penting dalam ketegasan. 
(4) Tahap keempat dalam perilaku asertif yakni siswa diminta untuk 
menempatkan diri dengan orang lain untuk bemain peran pada 
situasi sulit. Tahap keempat menyediakan kesempatan untuk 
berlatih peran dan mendapatkan umpan balik orang lain dalam 
kelompok. Pelatihan lebih lanjut mengizinkan konseli untuk 
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lebih lanjut menunjukkan perubahan perilaku dan membiasakan 
konseli untuk bersikap lebih tegas dan menerapkan timbal balik 
(5) Membawa perilaku asertif pada kehidupan sehari-hari. Siswa 
menjelaskan pengalamannya untuk menilai usaha yang dilakukan. 
Dalam kehidupan sehari-hari, siswa diminta membuat kontrak 
perilaku untuk melaksanakan perilaku asertif yang sebelumnya 
dihindari, dengan membangun komitmen agar tidak melakukan 
konformitas yang disebabkan karena teman sekelompoknya. 
Alokasi waktu yang disediakan untuk bimbingan kelompok dalam 
pelatihan asertif ialah selama 45 menit. 
c) Kegiatan Penutup 
Kegiatan penutup dalam tindakan I ini dilakukan oleh guru 
Bimbingan Konseling dengan mengulas kembali makna dari kemampuan 
asertif kepada para siswa atau peserta. 
2) Tindakan II 
Tindakan II dilaksanakan pada hari Kamis, 21 November 2013. 
Tindakan dimulai pada pukul 13.45 WIB hingga 14.30 WIB. Tindakan 
dilaksanakan di dalam ruang kelas. Peneliti menyiapkan peralatan yang 
dibutuhkan, menyiapkan materi untuk bimbingan kelompok, 
mengkoordinasi para siswa atau peserta, dan mempersiapkan semua hal 
yang dibutuhkan selama tindakan. Tindakan yang diberikan yaitu 




a) Kegiatan Pembuka 
Kegiatan pada tindakan II ini diawali dengan presensi siswa. Pada 
tindakan II ini mengulang tahap-tahap dalam pelatihan asertif sesuai 
dengan tindakan I sebelumnya.  
b) Kegiatan Inti 
Kegiatan inti diawali dengan memberikan ice breaking  kepada 
konseli, yaitu mengenalkan diri dan teman disampingnya dengan 10 kata. 
Tujuan ice breaking ini adalah untuk lebih dapat mengenal satu sama lain 
baik konseli yang menjadi subyek penelitian. Alokasi waktu yang 
disediakan untuk ice breaking ialah selama 10 menit. Berikut perkenalan 
salah satu konseli dan teman disampingnya yang sebelumnya telah 
memperkenalkan diri dalam 10 kata: 
“Ini Bagas, kalau saya Doni Kurniawan yang punya hobi futsal”. 
Pada tindakan yang kedua ini ialah pengulangan dari kegiatan 
pertama yaitu pelatihan asertif kepada siswa. Peneliti meminta siswa 
dibagi menjadi 3 kelompok untuk memikirkan satu perilaku negatif yang 
pernah dilakukan karena mengikuti perilaku negatif teman 
sekelompoknya. Serta guru Bimbingan Konseling meminta konseli untuk 
mengisi format yang telah dibagikan sesuai dengan perilaku negatif yang 
mereka pikirkan dan alasannya (sebelum dan sesudah melakukan). 
Alokasi waktu yang disediakan untuk mengisi format yang sesuai dengan 
perilaku negatif tersebut ialah selama 10 menit. Format tersebut 
bertujuan agar siswa mampu mengekspresikan dirinya semaksimal 
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mungkin sehingga mereka mampu memahami dari perilaku tersebut dan 
merealisasikan pikiran sesuai dengan harapan dan keinginan. 
Para siswa diminta untuk melakukan rileksasi, kemudian dilanjutkan 
dengan memberikan bimbingan kelompok kepada siswa dengan 
membayangkan dirinya ketika bersama dengan kelompok teman 
sebayanya. Dalam pelatihan asertif pada tindakan kedua siklus I ini, 
peneliti meminta para siswa dalam 3 kelompok untuk menerangkan 
tingkah laku spesifik dalam situasi-situasi interpersonal yang dirasakanya 
menjadi masalah karena mengikuti perilaku negatif teman 
sekelompoknya yang telah mengakibatkan kekurangtegasan. Peneliti 
berdiskusi dengan konseli tentang perasaan dan pengalaman 
mereka bersama dengan teman sekelompok. Peneliti menanyakan 
beberapa hal kepada konseli, yaitu:  
(1) Apakah kalian pernah merasa sulit untuk menolak ajakan teman? 
(2) Apakah kalian merasa pernah mengikuti perilaku teman yang 
negatif? 
(3) Apa yang membuat kalian mengikuti perilaku teman  tersebut? 
Peneliti menjelaskan kepada konseli bahwa kegiatan ini 
bertujuan untuk mengurangi rasa takut tidak disukai teman dan 
diejek teman, selain itu juga untuk meningkatkan percaya diri saat 
berpendapat dengan teman sekelompok. Alokasi waktu yang disediakan 
untuk menerangkan tingkah laku kekurangtegasan tersebut ialah selama 
20 menit. Peneliti dan peserta kemudian membuat perjanjian untuk 
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menjalankan tingkah laku menegaskan diri yang semula mereka hindari, 
sebelum memasuki tahap pelatihan asertif selanjutnya. 
c) Kegiatan Penutup 
Kegiatan penutup diawali dengan guru Bimbingan Konseling 
memberikan tugas agar siswa menerapkan tingkah laku menegaskan diri 
dalam kehidupan sehari-hari atau menjalankannya dalam situasi-situasi 
dalam kehidupan nyata dan berusaha mengevaluasinya untuk 
didiskusikan pada pertemuan berikutnya. Selanjutnya di akhiri oleh 
peneliti dengan mengulas kegiatan yang telah dilakukan. 
3) Tindakan III 
Tindakan III dilaksanakan pada hari Sabtu, 23 November 2013. Tindakan 
dimulai pada pukul 13.45 WIB hingga 14.30 WIB. Tindakan dilaksanakan di 
dalam ruang kelas. Pada pertemuan ketiga ini dilaksanakan berlatih asertif 
dan bermain peran,  serta evaluasi dari pelatihan asertif yang sudah 
diberikan, yaitu: 
a) Kegiatan Pembuka 
Kegiatan pada tindakan III ini diawali dengan presensi siswa. Pada 
tindakan III ini dilaksanakan dengan kegiatan bimbingan kelompok dan 
diskusi kelompok. 
b) Kegiatan Inti 
Pada tahap pelatihan asertif selanjutnya dalam kegiatan ini digunakan 
untuk berlatih bersikap asertif dan latihan menempatkan diri individu 
dengan orang lain bermain peran pada situasi yang sulit. Guru Bimbingan 
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Konseling memberikan kesempatan kepada peserta untuk bermain peran 
dan mendapatkan umpan balik orang lain dalam kelompok. Kegiatan 
bermain peran pada pelatihan asertif ini siswa menunjukkan suatu 
perilaku asertif dalam situasi sulit, seperti ketegasan terhadap kelompok 
untuk tidak mengikuti perilaku  teman sekelompoknya dalam perilaku 
negatif. 
Peneliti membagi kelompok menjadi tiga bagian, yaitu 2 
kelompok bermain peran (masing-masing 8 siswa) dan kelompok 
analisis (9 konseli) dengan sebuah permainan “Amplop Kejutan”, 
aturannya sebagai berikut: 
(1) Seluruh konseli diminta untuk berdiri membentuk sebuah 
lingkaran besar. 
(2) Seluruh konseli diminta untuk menyanyikan lagu “potong bebek 
angsa” hingga peneliti mengatakan “Stop!”. 
(3) Seluruh konseli diminta untuk mencari amplop (sebanyak 16 
buah) yang masing- masing berisi sebuah kertas berwana merah 
muda (8 buah) atau berwarna biru (8 buah). 
(4) Konseli diminta untuk membentuk sebuah kelompok sesuai dengan 
warna kertas dalam amplop. (8 konseli menjadi kelompok merah 
muda dan 8 konseli menjadi kelompok biru), sedangkan sisanya 
menjadi kelompok analisis. 
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(5) Kedua kelompok merah muda dan biru diminta untuk 
bertanding memerankan suatu adegan yang berjudul “Cinta 
Cenat Cenut”. 
Pertandingan ini dilakukan dengan tujuan agar konseli lebih 
serius dalam memerankan permainan peran. Makna kegiatannya, 
adalah jangan pernah takut untuk berperilaku asertif. 
Tahap pelatihan asertif selanjutnya ialah mengijinkan peserta untuk 
lebih lanjut membawa perilaku asertif pada kondisi yang sebenarnya atau 
dalam kehidupan sehari-hari, dan menunjukkan perubahan perilaku dan 
membiasakan konseli untuk bersikap lebih tegas dan menerapkan timbal 
balik. Serta para peserta membuat kontrak perilaku untuk melaksanakan 
perilaku asertif yang sebelumnya dihindari. Alokasi waktu yang 
disediakan untuk kegiatan bermain peran ialah selama 20 menit. 
Guru Bimbingan Konseling bersama siswa mengevaluasi dari 
pelatihan asertif yang sudah diberikan serta mengevaluasi hasil dari 
kegiatan secara keseluruhan dari pertemuan pertama. Selain itu pada 
pertemuan ini peneliti membagikan skala konformitas, dengan tujuan 
untuk memperoleh data post test 1. Dari hasil evaluasi dan data dari post 
test 1 akan diketahui peningkatan kemampuan asertif yang terjadi pada 






c) Kegiatan Penutup 
Kegiatan penutup diawali dengan diskusi tentang ketidakjelassan 
siswa dalam perilaku asertif yang telah dilaksanakan pada pertemuan 
sebelumnya. Peneliti menutup pertemuan dengan ucapan terima kasih 
dan salam. 
 
c. Observasi/Pengamatan Siklus I 
Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti selama tindakan 
berlangsung, secara keseluruhan tindakan yang dilaksanakan berjalan lancar. 
Observasi siklus 1 dilakukan oleh peneliti dengan bantuan observer, yaitu 
salah satu guru Bimbingan Konseling di SMA Negeri 1 Sedayu yang 
bernama Bapak Suratman, S.Pd. Pada pertemuan pertama, siswa belum 
begitu menunjukkan antusias yang tinggi dalam mendengarkan materi. Siswa 
juga belum mampu mengikuti kegiatan sesuai dengan aturan yang ada serta 
belum mampu mengungkapkan makna yang terkandung dalam kegiatan 
tersebut. Ice breaking yang kurang menarik dan konseli tampak kebingungan 
membuat kata-kata. Suasana akrab dan terbuka sudah terbangun, konseli juga 
tampak fokus namun terlihat sangat lelah. 
Guru Bimbingan Konseling terlihat antusias dalam memberi pengarahan 
pada siswa serta mendampingi siswa dalam melakukan tindakan. Selain 
observasi yang dilakukan peneliti selama tindakan berlangsung, peneliti juga 
melakukan observasi setelah dilakukan tindakan. Tujuan observasi ini adalah 
untuk mengetahui perubahan yang terjadi pada siswa setelah dilaksanakan 
tindakan yang didukung dengan motivasi dari guru Bimbingan Konseling 
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yang ada di SMA Negeri 1 Sedayu. Observasi dilakukan pada hari senin 25 
November 2013. Hasil observasi peneliti dengan mengamati siswa ketika ada 
di sekolah dari pagi hingga jam pulang sekolah menunjukkan perubahan. Hal 
ini terjadi karena guru Bimbingan Konseling juga mendukung perubahan 
siswa. Guru Bimbingan Konseling memotivasi siswa, menghargai siswa, dan 
menciptakan suasana lingkungan sekolah yang nyaman bagi siswa. 
Dalam kriteria keberhasilan yang diinginkan, hasil kategori konformitas 
pratindakan yang dilakukan oleh konseli belum mencapai keberhasilan. 
Penggunaan pelatihan asertif yang menjadi pendekatan peneliti untuk 
menunjukkan perubahan meskipun belum sesuai dengan apa yang diharapkan 
peneliti. Pengamatan yang dilakukan oleh peneliti membuktikan bahwa 
adanya penurunan rerata skala pascatindakan I sebesar 117,6. 
Tabel 8. Penurunan Hasil Skala Konformitas Pratindakan dan 
  Pascatindakan I 
NO Nama 
Pre test Post test I 
Skor Kategori Skor Kategori 
1 RAN 127 Sangat tinggi 121 Sangat tinggi 
2 AWP 133 Sangat tinggi 133 Sangat tinggi 
3 AF 126 Sangat tinggi 114 Sangat tinggi 
4 ACP 96 Sedang 100 Sedang 
5 BP 135 Sangat tinggi 114 Sangat tinggi 
6 DDP 113 Sangat tinggi 112 Sangat tinggi 
7 DK 137 Sangat tinggi 134 Sangat tinggi 
8 DPA 126 Sangat tinggi 126 Sangat tinggi 
9 DGP 111 Sangat tinggi 101 Sedang 
10 ESA 119 Sangat tinggi 119 Sangat tinggi 
11 FHR 132 Sangat tinggi 132 Sangat tinggi 
12 FP 108 Sedang  108 Sedang 
13 FF 110 Sedang 110 Sedang 
14 IR 135 Sangat tinggi 102 Sedang 
15 IYS 132 Sangat tinggi 95 Sedang 
16 JAB 131 Sangat tinggi 122 Sangat tinggi 
17 KFD 135 Sangat tinggi 126 Sangat tinggi 
18 NF 132 Sangat tinggi 95 Sedang 
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19 NDP 138 Sangat tinggi 138 Sangat tinggi 
20 YY 115 Sangat tinggi 115 Sangat tinggi 
21 RI 119 Sangat tinggi 119 Sangat tinggi 
22 RAP 107 Sedang 107 Sedang 
23 RS 113 Sangat tinggi 131 Sangat tinggi 
24 RSH 137 Sangat tinggi 135 Sangat tinggi 
25 SN 126 Sangat tinggi 132 Sangat tinggi 
Rata-rata 123,7 117,6 
 
d. Refleksi dan Evaluasi Siklus I 
Refleksi dilaksanakan melalui diskusi antara peneliti dan guru 
pembimbing. Secara umum, hambatan-hambatan yang terjadi pada siklus I 
dalam pelatihan asertif yaitu siswa kesulitan dalam menyampaikan maksud 
dari hasil diskusi kelompok, serta siswa sulit untuk benar-benar terbuka atau 
tidak menjaga image di depan teman-temannya. Hal ini yang membuat siswa 
masih malu jika pengalamannya diketahui oleh teman-temannya dan 
dimungkinkan karena sebagian siswa takut teman kelompoknya tersinggung 
dengan hasil diskusi tersebut yang menggambarkan pada situasi-situasi fakta 
yang terjadi dengan teman sekelompoknya. 
Pada pertemuan pertama pada siklus I, hambatan-hambatan yang 
ditemui, yaitu belum terjalin hubungan baik antara peneliti dengan para 
siswa, sehingga para siswa belum merasa nyaman dan belum secara maksimal 
dalam mengikuti pelatihan asertif. Dalam pemberian tayangan video 
konformitas, para siswa lebih asik bermain sendiri dan tidak memperhatikan 
tayangan video. Merujuk pada refleksi dalam pertemuan pertama siklus I, 
pada pertemuan kedua peneliti memberikan ice breaking kepada para siswa 
agar tercipta situasi yang menyenangkan dan tetap fokus pelaksanaan 
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tindakan. Bimbingan kelompok juga diberikan kepada siswa dengan 
membayangkan dirinya ketika bersama dengan kelompok. Dalam pertemuan 
kedua ini siswa kesulitan dalam menerangkan tingkah laku spesifik pada 
situasi-situasi interpersonal yang dirasakannya mengakibatkan 
kekurangtegasan. 
Pada pertemuan ketiga pada siklus I, pelatihan asertif dalam berlatih 
bersikap asertif dengan kegiatan bermain peran dan yang menjadi hambatan 
pada pertemuan ketiga sikus I ini siswa dalam melakukan bermain peran, 
rata-rata siswa terlihat tidak semangat dalam mengikuti kegiatan dan siswa 
terlihat malu untuk mempresentasikan skenario perilaku asertif dengan 
membaca dialog atau naskah. Siswa menunjukkan suatu perilaku asertif 
dalam situasi sulit, dan mendapatkan umpan balik orang lain dalam 
kelompok, namun demikian siswa lebih banyak yang gaduh dan tidak 
memperhatikan siswa yang melakukan bermain peran, sehingga bermain 
peran pun menjadi tidak efektif. 
Pada siklus I dalam pelatihan asertif juga belum ada perubahan yang 
signifikan dari peserta. Metode pelatihan asertif yang disajikan oleh siswa 
cukup efektif karena ada 6,1 penurunan skor rata-rata pratindakan dan 
pascatindakan, namun belum mencapai hasil yang optimal. Kondisi tersebut 
menunjukkan bahwa pertemuan pertama ini belum adanya hasil yang 
menunjukkan keberhasilan reduksi overconformity. Dari hasil refleksi dan 
evaluasi ini dapat memacu peneliti lebih memperhatikan kekurangan-
kekurangan untuk melakukan  perbaikan dalam tindakan pelatihan asertif 
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dengan menggunakan metode yang sama yakni pelatihan asertif dengan 
kegiatan bimbingan kelompok dan bermain peran pada siklus selanjutnya dan 
akan lebih memperbaiki apa yang menjadi kekurangan pada siklus I. 
Hasil dari skala yang menunjukkan bahwa pascatindakan I rata-rata 
sebesar 117,6. Dari hasil tersebut belum memenuhi dari indikator keberhasilan 
yang diinginkan peneliti. Peneliti menetapkan indikator keberhasilan adalah 
siswa mampu memenuhi target pada kategori sedang atau rata-rata nilai skala 
lebih dari 75 dan kurang dari 110, sedangkan pada siklus pertama hanya 
mampu mencapai nilai sebesar 117,6 atau masih lebih 7,6 dari indikator 
keberhasilan, maka dari itu peneliti memutuskan untuk melanjutkan pada 
siklus ke II.  
Pada pascatindakan yang pertama terjadi penurunan yang cukup 
meskipun belum mencapai keinginan peneliti. Dari hasil pascatindakan 
pertama nilai rata-rata menurun menjadi 117,6. Dari hasil skala tersebut 
peneliti melanjutkan ke siklus ke dua karena hasil yang didapat belum 
memenuhi indikator keberhasilan yang diharapkan oleh peneliti. 
 
2. Siklus II 
a. Perencanaan Siklus II 
Perencanaan awal dalam siklus II ini yang dilakukan oleh peneliti adalah 
menyusun pedoman kegiatan pada siklus II melalui diskusi dengan guru 
pembimbing. Dari hasil siklus I yang telah dilaksanakan, dapat dilihat hal 
yang perlu disempurnakan adalah ketika siswa berlatih asertif dalam kegiatan 
bermain peran. Peneliti menilai bahwa pada kegiatan siklus II sama dengan 
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kegiatan siklus I. Pada kegiatan siklus II, peneliti memberikan bimbingan 
kelompok dan kegiatan bermain peran. Dalam pelatihan asertif dengan 
kegiatan bermain peran ini siswa memainkan peran yang skenarionya 
disiapkan saat diskusi kelompok, serta para pemain bisa bekerjasama 
sekaligus mengekspresikan dan memahami peran yang dijalankan oleh 
pemain, sehingga para siswa bisa saling memahami, mengerti, dan 
menghargai, sifat-sifat dan karakteristik atau kepribadian teman satu kelas, 
dengan begitu terciptalah perilaku jujur terhadap dirinya dan jujur pula dalam 
mengekspresikan perasaan, pendapat dan kebutuhan, tanpa ada maksud untuk 
memanipulasi, memanfaatkan atau merugikan pihak lain.  
Peneliti berkoordinasi dengan guru Bimbingan Konseling tentang tahap-
tahap dalam melaksanakan tindakan, serta menyiapkan tayangan video 
tentang konformitas kedua agar dapat memberikan pengantar kepada siswa 
sebelum menjalankan atau melakukan proses tindakan siklus II, menyiapkan 
materi untuk bimbingan kelompok, dan meminta kembali kesediaan kepada 
konseli untuk mengikuti tindakan siklus II setelah pulang sekolah, karena 
tidak tersedia jam khusus bimbingan dan konseling untuk masuk kelas. 
b. Tindakan Siklus II 
1) Tindakan I 
Tindakan I dalam siklus II ini dilaksanakan pada hari Senin, 16 
Desembar 2013. Tindakan dimulai pada pukul 13.45 WIB hingga 14.30 
WIB. Tindakan dilaksanakan di dalam ruang kelas. Peneliti menyiapkan 
peralatan yang dibutuhkan, mengkoordinasi para siswa atau peserta, dan 
mempersiapkan semua hal yang dibutuhkan selama tindakan.  
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Pada pertemuan ini guru Bimbingan Konseling dan peneliti menjalin 
hubungan yang baik dengan para peserta. Hal ini merupakan salah satu 
bagian penting dalam pelatihan karena dengan hubungan baik yang terjalin 
diawal kegiatan, maka peserta akan merasa lebih nyaman dan dapat 
mengikuti pelatihan secara maksimal. Tindakan ini terdiri dari beberapa 
bagian yaitu: 
a) Kegiatan Pembuka 
Seperti biasanya kegiatan dibuka oleh guru Bimbingan Konseling 
dengan presensi siswa. Kemudian guru Bimbingan Konseling 
menjelaskan bagaimana tahapan-tahapan mengenai pelatihan asertif 
yang dilaksanakan dengan kegiatan bimbingan kelompok. Pada 
kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman dan 
pengetahuan tentang konformitas dan perilaku asertif pada siswa. 
Dengan adanya pemahaman dan pengetahuan yang benar dan baik 
akan mendorong siswa untuk lebih meningkatkan kemampuan dalam 
asertif yang baik di sekolah maupun di rumah. Guru Bimbingan 
Konseling memberikan pemahaman tentang overconformity dengan 
memberikan tayangan video tentang konformitas, agar dapat 
memberikan pengantar kepada siswa sebelum menjalankan atau 
melakukan proses tindakan, serta membagi kelompok menjadi tiga 
kelompok. 
 Kegiatan dibuka oleh guru Bimbingan Konseling diawali dengan 
presensi siswa. Kemudian guru Bimbingan dan Konseling 
79 
 
menyampaikan materi mengenai cara-cara membina kerjasama dan 
toleransi dalam pergaulan dengan teman sebaya, yang bertujuan agar 
subjek mampu mereduksi keinginan yang berlebihan untuk diakui 
dan perasaan sakit saat dicela oleh teman sekelompok, serta 
ketakutan yang berlebihan terhadap penolakan teman sekelompok.  
b) Kegiatan Inti 
Pada pelatihan asertif ini pernah dilakukan pada siklus I. Pada 
tindakan 1 dalam siklus II ini dilaksanakan dengan kegiatan 
bimbingan kelompok. Guru Bimbingan dan Konseling memberikan 
pemahaman kepada peserta bahwa perilaku asertif dapat 
meningkatkan self esteem atau harga diri individu yang akan 
membantu dalam meningkatkan kepercayaan diri individu tersebut, 
serta mencegah diri individu agar tidak dimanfaatkan oleh orang lain 
dan mendapatkan hak-hak pribadi. Guru Bimbingan dan Konseling 
juga memberikan penjelasan kembali kepada peserta tentang lima 
tahap atau posedur atau langkah-langkah dalam perilaku asertif, 
yaitu: 
(1) Menghapuskan rasa takut yang berlebihan dan keyakinan yang 
tidak logis. 
(2) Menerima atau mengemukakan fakta-fakta masalah yang 
dihadapi. 
(3) Berlatih untuk bersikap asertif. 
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(4) Menempatkan diri dengan orang lain untuk bemain peran pada 
situasi sulit. 
(5) Membawa perilaku asertif pada kehidupan sehari-hari. 
Alokasi waktu yang disediakan untuk bimbingan kelompok 
dalam pelatihan asertif ialah selama 45 menit. 
c) Kegiatan Penutup 
Kegiatan penutup dalam tindakan I ini dilakukan oleh guru 
Bimbingan Konseling dengan mengulas kembali makna dari 
kemampuan asertif kepada para siswa atau peserta. 
2) Tindakan II 
Tindakan Tindakan 2 dalam siklus II ini dilaksanakan pada hari 
Selasa, 17 Desembar 2013. Tindakan dimulai pada pukul 13.45 WIB 
hingga 14.30 WIB. Tindakan dilaksanakan di dalam ruang kelas. Peneliti 
menyiapkan peralatan yang dibutuhkan, menyiapkan materi untuk 
bimbingan kelompok, mengkoordinasi para siswa atau peserta, dan 
mempersiapkan semua hal yang dibutuhkan selama tindakan. Tindakan 
yang diberikan yaitu melakukan rileksasi kepada siswa. Tindakan ini 
terdiri dari beberapa bagian yaitu: 
a) Kegiatan Pembuka 
Kegiatan pada tindakan II ini diawali dengan presensi siswa. 
Selanjutnya guru Bimbingan Konseling merefleksi dan sedikit mengulas 
hasil pertemuan pada tindakan pertama siklus II. Pada tindakan II ini 
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mengulang tahap-tahap dalam pelatihan asertif sesuai dengan tindakan I 
sebelumnya.  
b) Kegiatan Inti 
Peneliti melakukan ice breaking sebelum presentasi dilaksanakan. 
Peneliti menetapkan peraturan saat melakukan ice breaking, yaitu 
saat peneliti mengucapkan “satu”, maka konseli diminta untuk 
bertepuk tangan satu kali, saat peneliti mengatakan “dua”, maka 
konseli diminta untuk bertepuk tangan sebanyak dua kali, dan 
“tiga”, konseli diminta untuk bertepuk tangan sampai peneliti 
mengatakan “stop!”. Untuk mengecoh konseli, peneliti mengganti kata 
“satu” menjadi “sapu”, kata “dua” menjadi “tua”. Adapun tujuan 
Ice breaking tersebut, yaitu untuk menciptakan suasana yang hangat 
dan akrab antara peneliti dengan konseli dan konseli dengan konseli, 
serta agar konseli tetap fokus selama proses tindakan 2. 
Pada tindakan yang kedua ini ialah pengulangan dari kegiatan 
pertama yaitu pelatihan asertif kepada siswa. Peneliti meminta siswa 
dibagi menjadi 3 kelompok untuk memikirkan satu perilaku negatif yang 
pernah dilakukan karena mengikuti perilaku negatif teman 
sekelompoknya. Serta guru Bimbingan dan Konseling meminta konseli 
untuk mengisi format yang telah dibagikan sesuai dengan perilaku 
negatif yang mereka pikirkan dan alasannya (sebelum dan sesudah 
melakukan). Alokasi waktu yang disediakan untuk mengisi format yang 
sesuai dengan perilaku negatif tersebut ialah selama 10 menit. Format 
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tersebut bertujuan agar siswa mampu mengekspresikan dirinya 
semaksimal mungkin sehingga mereka mampu memahami dari perilaku 
tersebut dan merealisasikan pikiran sesuai dengan harapan dan keinginan. 
Para siswa diminta untuk melakukan rileksasi, kemudian dilanjutkan 
dengan memberikan bimbingan kelompok kepada siswa dengan 
membayangkan dirinya ketika bersama dengan kelompok teman 
sebayanya. Dalam pelatihan asertif pada tindakan kedua siklus II ini, 
guru Bimbingan dan Konseling meminta para siswa dalam 3 kelompok 
untuk menerangkan tingkah laku spesifik dalam situasi-situasi 
interpersonal yang dirasakanya menjadi masalah karena mengikuti 
perilaku negatif teman sekelompoknya yang telah mengakibatkan 
kekurangtegasan. Peneliti berdiskusi dengan konseli tentang 
perasaan dan pengalaman mereka bersama dengan teman sekelompok. 
Peneliti menanyakan beberapa hal kepada konseli, yaitu:  
(1) Apakah kalian pernah merasa sulit untuk menolak ajakan teman? 
(2) Apakah kalian merasa pernah mengikuti perilaku teman yang 
negatif? 
(3) Apa yang membuat kalian mengikuti perilaku teman  tersebut? 
Guru Bimbingan dan Konseling menjelaskan kepada konseli 
bahwa kegiatan ini bertujuan untuk mengurangi rasa takut tidak 
disukai teman dan diejek teman, selain itu juga untuk meningkatkan 
percaya diri saat berpendapat dengan teman sekelompok. Alokasi 
waktu yang disediakan untuk menerangkan tingkah laku kekurangtegasan 
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tersebut ialah selama 20 menit. Peneliti dan peserta kemudian membuat 
perjanjian untuk menjalankan tingkah laku menegaskan diri yang semula 
mereka hindari, sebelum memasuki tahap pelatihan asertif selanjutnya. 
c) Kegiatan Penutup 
Kegiatan penutup diawali dengan guru Bimbingan Konseling 
memberikan tugas agar siswa menerapkan kembali tingkah laku 
menegaskan diri dalam kehidupan sehari-hari atau menjalankannya 
dalam situasi-situasi dalam kehidupan nyata dan berusaha 
mengevaluasinya untuk didiskusikan pada pertemuan berikutnya. 
Selanjutnya di akhiri oleh peneliti dengan mengulas kegiatan yang telah 
dilakukan. 
3) Tindakan III 
Tindakan Tindakan 3 dalam siklus II ini dilaksanakan pada hari Selasa, 18 
Desembar 2013. Tindakan dimulai pada pukul 13.45 WIB hingga 14.30 WIB. 
Tindakan dilaksanakan di dalam ruang kelas. Pada pertemuan ketiga ini 
dilaksanakan berlatih asertif dan bermain peran,  serta evaluasi dari pelatihan 
asertif yang sudah diberikan, yaitu: 
a) Kegiatan Pembuka 
Kegiatan pada tindakan III ini diawali dengan presensi siswa. Pada 






b) Kegiatan Inti 
Pada tahap pelatihan asertif selanjutnya dalam kegiatan ini digunakan 
untuk berlatih bersikap asertif dan latihan menempatkan diri individu 
dengan orang lain bermain peran pada situasi yang sulit. Guru Bimbingan 
Konseling memberikan kesempatan kepada peserta untuk bermain peran 
dan mendapatkan umpan balik orang lain dalam kelompok. Kegiatan 
bermain peran pada pelatihan asertif ini siswa menunjukkan suatu 
perilaku asertif dalam situasi sulit, seperti ketegasan terhadap kelompok 
untuk tidak mengikuti perilaku  teman sekelompoknya dalam perilaku 
negatif. 
Peneliti membagi kelompok menjadi tiga bagian, yaitu 2 
kelompok bermain peran (masing-masing 8 siswa) dan kelompok 
analisis (9 konseli) dengan sebuah permainan “Amplop Kejutan”, 
aturannya sebagai berikut: 
(1) Seluruh konseli diminta untuk berdiri membentuk sebuah 
lingkaran besar. 
(2) Seluruh konseli diminta untuk menyanyikan lagu “potong bebek 
angsa” hingga peneliti mengatakan “Stop!”. 
(3) Seluruh konseli diminta untuk mencari amplop (sebanyak 16 
buah) yang masing- masing berisi sebuah kertas berwana merah 
muda (8 buah) atau berwarna biru (8 buah). 
(4) Konseli diminta untuk membentuk sebuah kelompok sesuai dengan 
warna kertas dalam amplop. (8 konseli menjadi kelompok merah 
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muda dan 8 konseli menjadi kelompok biru), sedangkan sisanya 
menjadi kelompok analisis. 
(5) Kedua kelompok merah muda dan biru diminta untuk 
bertanding memerankan suatu adegan yang berjudul “Cinta 
Bersemi di Putih Abu-abu”. 
Pertandingan ini dilakukan dengan tujuan agar konseli lebih 
serius dalam memerankan permainan peran. Makna kegiatannya, 
adalah jangan pernah takut untuk berperilaku asertif. 
Tahap pelatihan asertif selanjutnya ialah mengijinkan peserta untuk 
lebih lanjut membawa perilaku asertif pada kondisi yang sebenarnya atau 
dalam kehidupan sehari-hari, dan menunjukkan perubahan perilaku dan 
membiasakan konseli untuk bersikap lebih tegas dan menerapkan timbal 
balik. Serta para peserta membuat kontrak perilaku untuk melaksanakan 
perilaku asertif yang sebelumnya dihindari. Alokasi waktu yang 
disediakan untuk kegiatan bermain peran ialah selama 20 menit. 
Guru Bimbingan Konseling bersama siswa mengevaluasi dari 
pelatihan asertif yang sudah diberikan serta mengevaluasi hasil dari 
kegiatan secara keseluruhan dari pertemuan pertama. Selain itu pada 
pertemuan ini peneliti membagikan skala konformitas, dengan tujuan 
untuk memperoleh data post test II. Dari hasil evaluasi dan data dari post 
test II akan diketahui peningkatan kemampuan asertif yang terjadi pada 




c) Kegiatan Penutup 
Kegiatan penutup diawali dengan diskusi tentang ketidakjelasan siswa 
dalam perilaku asertif yang telah dilaksanakan pada pertemuan 
sebelumnya. Peneliti menutup pertemuan dengan ucapan terima kasih 
dan salam. 
c. Observasi/Pengamatan Siklus II 
Hasil dari observasi pada siklus II menunjukkan adanya perubahan dan 
perbedaan pada siklus I. Peneliti melihat bagaimana siswa yang melakukan 
presentasi mulai lebih tertata, peserta presentasi lebih memperhatikan 
presenter, jadi presentasi lebih efektif dan ada umpan balik dari siswa peserta 
presentasi.  
Pada tindakan pertama siklus II, siswa terlihat telah memiliki 
pemahaman yang dalam tentang perilaku tegas karena pada tindakan ini siswa 
tidak merasa kesulitan. Pada tindakan kedua siklus II, peneliti melihat siswa 
sudah mulai terbiasa dengan presentasi, para siswa sudah mulai percaya diri 
berani berekpresi dan paham tentang isi ceritanya. Dalam tindakan ini masih 
ada kesulitan yaitu beberapa siswa untuk berekspresi belum bisa karena 
masih fokus untuk mengingat-ingat skenario. Pada tindakan ketiga dalam 
siklus II, siswa terlihat sudah mulai menghayati, memperhatikan dan 
memahami apa yang telah diungkapkan oleh teman-temannya dalam 
presentasi, sehingga pada kegiatan ini siswa sangat antusias mengeluarkan 




Beberapa siswa juga saat melakukan presentasi tanpa menggunakan 
naskah atau teks. Siswa mampu menggali lebih dalam untuk memberikan 
feedback terhadap ungkapan teman satu kelas. Kegiatan berakhir dengan 
kesepakatan untuk melakukan alternatif pilihan yang dipilih oleh siswa dan 
meringkas hasil kegiatan.  
Observer baik dari guru Bimbingan Konseling, wali kelas maupun dari 
mahasiswa Bimbingan Konseling sepakat bahwa reduksi overconformity 
siswa sudah mencapai indikator keberhasilan dan sudah ada perubahan yang 
signifikan dari para siswa tentang berperilaku tegas. Hasil skala tersebut 
menunjukkan adanya penurunan tingkatan siswa terhadap konformitas 
mereka. Peneliti melanjutkan pada siklus ke dua dengan tujuan mampu 
meningkatkan point reduksi overconformity siswa sampai mencapai kategori 
sedang. 
Tabel 9. Penurunan Hasil Skala Konformitas Pratindakan, Pascatindakan I  
dan Pascatindakan II 
NO Nama 
Pre test Post test  I Post test  II 
Skor Kategori Skor Kategori Skor Kategori 
1 RAN 127 Sangat tinggi 121 Sangat tinggi 109 Sedang 
2 AWP 133 Sangat tinggi 133 Sangat tinggi 103 Sedang 
3 AF 126 Sangat tinggi 114 Sangat tinggi 102 Sedang 
4 ACP 96 Sedang 100 Sedang 105 Sedang 
5 BP 135 Sangat tinggi 114 Sangat tinggi 107 Sedang 
6 DDP 113 Sangat tinggi 112 Sangat tinggi 96 Sedang 
7 DK 137 Sangat tinggi 134 Sangat tinggi 104 Sedang 
8 DPA 126 Sangat tinggi 126 Sangat tinggi 89 Sedang 
9 DGP 111 Sangat tinggi 101 Sedang 83 Sedang 
10 ESA 119 Sangat tinggi 119 Sangat tinggi 100 Sedang 
11 FHR 132 Sangat tinggi 132 Sangat tinggi 102 Sedang 
12 FP 108 Sedang  108 Sedang 83 Sedang 
13 FF 110 Sedang 110 Sedang 96 Sedang 
14 IR 135 Sangat tinggi 102 Sedang 100 Sedang 
15 IYS 132 Sangat tinggi 95 Sedang 83 Sedang 
16 JAB 131 Sangat tinggi 122 Sangat tinggi 102 Sedang 







Dari tabel di atas, dari hasil pascatindakan yang kedua dapat dilihat 
perubahan dari para siswa kelas XI IPS 2 SMA N 1 Sedayu. Nilai rata-rata 
pascatindakan yang kedua mencapai angka 96,8. Dari hasil itu peneliti 
mengakhiri penelitian karena kriteria keberhasilan peneliti yang semula 
ditargetkan pada skor lebih dari 75 dan kurang dari 110 sudah terlampaui dan 
sudah mencapai pada kategori sedang. 
d. Refleksi dan Evaluasi Siklus II 
Kegiatan refleksi dilakukan untuk memahami proses dan mengetahui 
sejauh mana pengaruh teknik asertif dalam meningkatkan kemampuan asertif 
pada siswa serta kendala yang terjadi selama proses teknik asertif 
berlangsung. Sebelum dilakukan refleksi, terlebih dahulu akan dilakukan 
evaluasi untuk mengetahui sejauh mana pengaruh dan keberhasilan teknik 
asertif yang telah dilaksanakan. Evaluasi yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah skala konformitas, yang berfungsi sebagai post test. 
Hasil dari skala yang menunjukkan bahwa pascatindakan II yang 
menunjukkan rata-rata sebesar 96,8. Dari hasil tersebut sudah memenuhi dari 
indikator keberhasilan yang diinginkan peneliti. Peneliti menetapkan 
indikator keberhasilan adalah siswa mampu memenuhi target pada kategori 
18 NF 132 Sangat tinggi 95 Sedang 83 Sedang 
19 NDP 138 Sangat tinggi 138 Sangat tinggi 102 Sedang 
20 YY 115 Sangat tinggi 115 Sangat tinggi 97 Sedang 
21 RI 119 Sangat tinggi 119 Sangat tinggi 99 Sedang 
22 RAP 107 Sedang 107 Sedang 82 Sedang 
23 RS 113 Sangat tinggi 131 Sangat tinggi 95 Sedang 
24 RSH 137 Sangat tinggi 135 Sangat tinggi 98 Sedang 
25 SN 126 Sangat tinggi 132 Sangat tinggi 99 Sedang 
Rata-rata 123,7 117,6 96,8 
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sedang atau rata-rata nilai skala pada skor lebih dari 75 dan kurang dari 110. 
Dari hasil itu peneliti mengakhiri penelitian karena kriteria keberhasilan 
peneliti yang semula ditargetkan sudah terlampaui dan sudah mencapai pada 
kategori sangat rendah. 
Selain itu juga melakukan diskusi dengan guru Bimbingan dan Konseling 
untuk mengevaluasi pelaksanaan tindakan dan menilai keberhasilan tindakan. 
Refleksi dilakukan dengan diskusi antara peneliti dengan guru Bimbingan 
dan Konseing. Pada dasarnya penerapan teknik asertif untuk meningkatkan 
kemampuan asertif siswa sudah berjalan sesuai dengan rencana yang dibuat. 
Secara keseluruhan kegiatan ini sudah dapat membuat siswa menjadi lebih 
asertif. Dilihat dari post-test, pada siklus ini sudah menunjukkan peningkatan 
pada kemampuan asertif siswa, sehingga tidak perlu diadakan tindakan 
lanjutan untuk membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan asertif. 
Pada pertemuan pertama siklus II ini sudah terjalin hubungan baik antara 
peneliti dengan para siswa, sehingga para siswa sudah merasa nyaman dan 
mampu secara maksimal dalam mengikuti pelatihan asertif. Dalam pemberian 
tayangan video konformitas yang kedua, para siswa lebih mempehatikan 
tayangan video dan tidak asik bermain sendiri. Pada pertemuan kedua peneliti 
memberikan ice breaking  kepada para siswa agar tercipta situasi yang lebih 
menyenangkan dan siswa tetap fokus pada pelaksanaan tindakan. Bimbingan 
kelompok juga diberikan kepada siswa dengan membayangkan dirinya ketika 
bersama dengan kelompok. Dalam pertemuan kedua siklus II, siswa terlihat 
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tidak kesulitan dalam menerangkan tingkah laku spesifik pada situasi-situasi 
interpersonal yang dirasakannya mengakibatkan kekurangtegasan. 
Pada pertemuan ketiga pada siklus II, pelatihan asertif dalam berlatih 
bersikap asertif dengan kegiatan bermain peran, rata-rata siswa terlihat lebih 
semangat dalam mengikuti kegiatan dan siswa terlihat tidak malu-malu untuk 
mempresentasikan skenario perilaku asertif tanpa membaca dialog atau 
naskah. Siswa menunjukkan suatu perilaku asertif dalam situasi sulit, dan 
mendapatkan umpan balik orang lain dalam kelompok, dengan demikian 
kegiatan bermain peran menjadi efektif, karena para siswa sangat antusias 
dalam memperhatikan siswa yang melakukan bermain peran. 
Pada saat diminta untuk mengevaluasi hasil tugasnya, siswa merasa 
nyaman dalam mengungkapkannya karena guru Bimbingan dan Konseling 
bisa menyakinkan siswa bahwa semua yang di ceritakan aman akan 
kerahasiaannya. Guru Bimbingan dan Konseling merasakan perubahan yang 
cukup besar pada diri siswa yaitu siswa menjadi lebih meningkat dalam 
berperilaku asertif. 
3. Observasi dan Wawancara 
Observasi dilakukan peneliti pada awal penelitian, selama tindakan 
berlangsung, dilakukan pada saat jam istirahat dan jam pelajaran. Selama proses 
observasi peneliti memperhatikan subyek sebelum dan sesudah diberikan 
tindakan.  Hasil observasi sebelum tindakan diberikan para siswa terlihat sering 
bersama-sama saat istirahat atau pulang sekolah. Siswa juga dalam membolos 
selalu bersama-sama. Pada pertemuan pertama siswa belum begitu menunjukkan 
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antusias yang tinggi dalam mengikuti proses tindakan, dikarenakan belum terjalin 
hubungan baik antara peneliti dengan para siswa, sehingga siswa belum merasa 
nyaman dan belum secara maksimal dalam mengikuti proses tindakan. 
Pada pertemuan kedua siswa siswa kesulitan dalam menerangkan tingkah 
laku spesifik pada situasi-situasi interpersonal yang dirasakannya mengakibatkan 
kekurangtegasan. Pada pertemuan ketiga ketika berlatih bersikap asertif, siswa 
mampu melakukan bermain peran dengan baik, rata-rata siswa terlihat tidak 
kesulitan dalam menyampaikan maksud dari hasil diskusi kelompok. Siswa 
menunjukkan suatu perilaku asertif dalam situasi sulit, dan mendapatkan umpan 
balik orang lain dalam kelompok. 
Wawancara dilakukan siswa sesudah penelitian. Wawancara kepada siswa 
bahwa siswa yakin dengan kemampuan yang mereka miliki dalam bersikap 
asertif, dan tidak selalu mengikuti aturan yang dibuat oleh kelompok. Wawancara 
kepada siswa sesudah diberikan tindakan yaitu sebagian siswa sudah berani tegas 
untuk menolak ajakan oleh teman-temannya yang awalnya dihindarinya dan tanpa 
menyinggung perasaan teman atau kelompok. 
Berdasarkan wawancara dengan siswa setelah dilakukan tindakan bahwa 
siswa sudah mengalami perubahan yaitu siswa lebih dapat bersikap asertif  dalam 
pengaruh negatif dari kelompok, dan siswa sudah tidak ada yang membolos lagi. 
Siswa mampu memahami bahwa pengaruh negatif dari teman-temannya akan 
berdampak pada penyesalan. Wawancara terhadap siswa setelah diberikan 
tindakan yaitu adanya perubahan pada diri siswa, siswa menjadi yakin akan 
kemampuan yang dimiliki, serta konseli mengungkapkan dalam pelatihan asertif 
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ini bisa melatih perilaku asertif yang awalnya dihindarinya,  seperti menolak 
ajakan teman untuk membolos secara halus tanpa menyinggung perasaan teman-
temannya atau kelompok. 
 
E. Pembuktian Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara atas masalah yang dirumuskan. 
Hipotesis tersebut harus dibuktikan kebenarannya agar dapat memperoleh 
kesimpulan. Hipotesis dalam penelitian ini adalah “melalui teknik assertive 
training dapat mereduksi overconformity siswa kelas XI IPS 2 SMA Negeri 1 
Sedayu”. Untuk mengetahui hipotesis penelitian ini diterima dapat dilihat dari 
hasil observasi peneliti dan observer menunjukkan adanya penurunan yang cukup 
signifikan pada rerata skor  seperti pada tabel 9. Penurunan tersebut dari rerata 
123,7 (pra tindakan) menjadi 117,6 (pasca tindakan I) dan 96,8 (pasca tindakan 
II). Pada tiap tindakan divisualisasi berdasarkan individu yang terlihat pada 
gambar grafik 2 di bawah ini: 
 
Gambar 2. Hasil Pretest dan Posttest reduksi Overconformity 
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Hal tersebut dikuatkan dengan hasil observasi yang menunjukkan peningkatan 
kemampuan asertif para siswa. Hasil observasi yang didapat bahwa siswa dari tiap 
siklus menunjukkan adanya peningkatan secara keseluruhan. Pengaruh pelatihan 
asertif dalam perubahan dapat dilihat dari hasil skala yang telah disebar oleh 
peneliti baik dari pra tindakan, pascatindakan 1 dan pascatindakan 2.  
 
F. Pembahasan 
Penelitian ini dilakukan dengan 2 siklus, yaitu pada siklus I dilakukan 3 kali 
tindakan, sedangkan untuk siklus II dilakukan 3 kali tindakan. Pada siklus I pelatihan 
asertif ini dilaksanakan, belum ada perubahan yang signifikan dari siswa dalam 
mereduksi overconformity. Oleh karena itu, pada siklus II, hal yang perlu 
disempurnakan adalah ketika siswa berlatih peran hasil diskusi kelompok. Sehingga 
siswa terlihat telah memiliki pemahaman yang dalam tentang kekurangtegasan. 
Pelatihan asertif berhasil membantu siswa untuk mereduksi overconformity. 
Pengaruh pelatihan asertif terhadap kemampuan asertif para siswa kelas XI IPS 
2 SMA N 1 Sedayu dapat diketahui dari skor rata-rata skala konformitas pada tabel 
10. Hal tersebut dilihat dari penurunan skor konformitas dari mulai pratindakan 
(123,7) ke skor pascatindakan I (117,6) lalu ke skor pascatindakan ke II (96,8). 
Dilihat pula dari hasil observasi peneliti dan observer menunjukkan adanya 
perubahan yang cukup signifikan pada skala konformitas, memperlihatkan 
penurunan dari tiap siklus yang  dilakukan oleh peneliti. 
Pada tabel 7, pada hasil rata-rata pratindakan reduksi overconformity 
menunjukkan kategori sangat tinggi. Nilai skala yang dapat dilihat diatas 
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menunjukkan siswa memiliki nilai rata-rata sebesar 123,7 itu menunjukkan bahwa 
overconformity terjadi pada siswa kelas XI IPS 2. Sedangkan pada tabel 8, hasil skala 
pascatindakan I menunjukkan bahwa adanya penurunan yang cukup signifikan pada 
nilai rata-rata persentase siswa. Nilai pra tindakan yang semula nilainya 123,7 
mengalami penurunan menjadi 117,6. Pada hasil pascatindakan I masih belum 
memenuhi indikator keberhasilan yang diinginkan oleh peneliti, sehingga dilanjutkan 
pada siklus kedua dan diadakan pascatindakan II. Pascatindakan II yang dilakukan 
pada siklus kedua mengalami perubahan. Hasil pascatindakan I sebesar 117,6 
mengalami penurunan menjadi 96,8. Hasil skala pada pascatindakan II dapat dilihat 
pada tabel 9. Penurunan hasil skala konformitas pada kolom pascatindakan II. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa overconformity siswa selalu menurun tiap siklus.  
Metode pelatihan asertif sebagai salah satu teknik layanan bimbingan pribadi 
sosial dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengkaji suatu pokok 
masalah tentang menjaga hak dirinya tanpa melanggar hak orang lain. Assertive 
training mengajarkan cara berkomunikasi yang mengizinkan seseorang untuk 
mengekspresikan perasaan, pendapat dan kebutuhan untuk mendapatkan umpan 
balik yang efektif. Komunikasi yang asertif akan membantu seseorang untuk 
saling menghargai, sehingga mampu berbicara dan percaya diri. Cara 
berkomunikasi seperti ini akan juga mampu membantu seseorang untuk 
menyelesaikan konflik dengan orang lain. 
Wolpe (Joice dan Weil 1972: 414) mengarahkan asertivitas sebagai ekspresi 
yang tepat dari berbagai emosi kecemasan. Lebih lanjut dijelaskan bahwa perilaku 
asertif sebagai ekspresi benar-benar jujur dan terus terang kepada orang lain dan 
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diri sendiri tentang perasaan yang dirasakan. Hal ini ditandai dengan 
keterbukaan, langsung, spontanitas, dan kelayakan atau kepantasan. Sebagaimana 
juga diungkapkan oleh Myers (1992) perilaku asertif adalah pengekspresian 
perasaan dan keyakinan sendiri dengan cara terbuka, jujur, langsung dan 
tepat, memperhitungkan perasaan-perasaan dan keyakinan-keyakinan orang lain, 
serta mempertahankan hak-hak pribadi dengan cara yang tidak melanggar, 
menggangu atau mengancam hak-hak orang lain. 
Menurut Willis (2004: 72) Assertive Training merupakan teknik dalam 
konseling behavioral yang menitikberatkan pada kasus yang mengalami 
kesulitan dalam perasaan yang tidak sesuai dalam menyatakannya. 
Perilaku asertif dapat meningkatkan self esteem individu yang akan membantu 
dalam meningkatkan kepercayaan diri individu tersebut (Myers dalam 
Rachmawati 2010: 15). Mencegah diri menjadi korban yang dimanfaatkan oleh 
orang lain dan mendapatkan hak-hak pribadi. Dengan bersikap asertif akan 
membantu melindungi harga diri, akan berusaha nyaman pada diri sendiri. 
Dalam bersikap asertif, seseorang dituntut untuk jujur terhadap dirinya dan 
jujur pula dalam mengekspresikan perasaan, pendapat dan kebutuhan secara 
proporsional, tanpa ada maksud untuk memanipulasi, memanfaatkan atau pun 
merugikan pihak lainnya. Sikap asertif berarti mengkomunikasikan apa yang 
diinginkan secara jelas dengan menghormati hak pribadi dan hak orang lain. 





G. Keterbatasan Penelitian 
Selama proses penelitian dilakukan, peneliti menyadari bahwa masih banyak 
kelemahan dan keterbatasan. Keterbatasan-keterbatasan yang dihadapi peneliti 
selama penelitian dilakukan adalah: 
1. Pelaksanaan penelitian yang dilakukan saat pulang sekolah sering membuat waktu 
penelitian terburu-buru karena siswa ingin segera  pulang. 
2. Suasana kelas yang gaduh dan sulit dikontrol membuat siswa kurang maksimal 
dalam mengikuti proses tindakan. 
3. Kegiatan siswa sangat padat dan ada beberapa kegiatan yang tidak bisa 
ditinggalkan, sehingga beberapa siswa lain sudah lelah terlebih dahulu karena 















BAB V  
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh kesimpulan bahwa: 
1. Overconformity dapat direduksi melalui teknik assertive training yang terdiri 
dari: 
a. Pemberian pemahaman tentang konformitas, overconformity, dan teknik 
assertive training; 
b. Mengidentifikasi perilaku negatif yang pernah dilakukan karena mengikuti 
teman; 
c. Memberikan bimbingan kelompok, diskusi, bermain peran, membuat 
skenario bermain peran dan mempresentasikan hasil diskusi kelompok. 
2. Hasil penelitian ini terdiri dari pra tindakan dengan rerata sebesar 123,7 
(kategori sangat tinggi), siklus I sebesar 117,6 (kategori sangat tinggi), dan 
siklus II sebesar 96,8 (kategori sedang). Penelitian dihentikan sampai siklus II, 
karena sudah melampaui batas indikator keberhasilan rata-rata nilai skala pada 
skor lebih dari 75 dan kurang dari 110, serta didukung dari hasil observasi 
bahwa assertive training dapat meningkatkan mereduksi overconformity pada 
siswa kelas XI IPS 2 SMA Negeri 1 Sedayu. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang telah dikemukakan diatas, maka 




1. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode pelatihan asertif dapat 
meningkatkan kemampuan asertif siswa, maka disarankan guru Bimbingan dan 
Konseling dapat menggunakan metode asertive training untuk melakukan 
penanganan khusus kepada konseli yang masih mengalami overconformity. Guru 
Bimbingan dan Konseling perlu melakukan pengelolaan kelas agar pelatihan 
mampu berjalan dengan lancar, seperti membuat sebuah lingkaran dalam proses 
tindakan. 
Guru Bimbingan dan Konseling lebih membantu meningkatkan keberanian 
kepada siswa dalam mengatasi kesulitan terhadap orang lain atau 
kelompok dengan menciptakan lingkungan asertif, belajar berperilaku asertif 
dengan permainan-permainan asertif, dan bermain peran sebagai orang yang 
asertif. Guru Bimbingan dan Konseling direkomendasikan untuk melakukan 
upaya untuk mencegah terjadinya overconformity pada siswa, karena hasil 
menunjukkan bahwa secara umum konformitas pada siswa berada pada 
kualifikasi tinggi. 
2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Metode asertive training dapat meningkatkan kemampuan asertif siswa kelas 
XI IPS 2 SMA Negeri 1 Sedayu. Dalam penelitian ini, yang mendasari metode 
assertive training ini dapat mereduksi overconformity pada siswa di kelas XI IPS 
2 SMA Negeri 1 Sedayu adalah metode assertive training ini mampu 
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mengkomunikasikan keinginan, perasaan dan pikirannya sehingga dapat bersikap 
tegas terhadap dirinya dan orang lain.  Maka dari itu bagi peneliti selanjutnya 
disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan dapat menggunakan metode 
asertive training untuk mengatasi masalah lain dengan setting dan subyek yang 
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No Nama Kelas 
1 RAN XI IPS 2 
2 AWP XI IPS 2 
3 AF XI IPS 2 
4 ACP XI IPS 2 
5 BP XI IPS 2 
6 DDP XI IPS 2 
7 DK XI IPS 2 
8 DPA XI IPS 2 
9 DGP XI IPS 2 
10 ESA XI IPS 2 
11 FHR XI IPS 2 
12 FP XI IPS 2 
13 FF XI IPS 2 
14 IR XI IPS 2 
15 IYS XI IPS 2 
16 JAB XI IPS 2 
17 KFD XI IPS 2 
18 NF XI IPS 2 
19 NDP XI IPS 2 
20 YY XI IPS 2 
21 RI XI IPS 2 
22 RAP XI IPS 2 
23 RS XI IPS 2 
24 RSH XI IPS 2 
25 SN XI IPS 2 
 






































SKALA KONFORMITAS SISWA 
A. PENGANTAR 
 
 Perkenalkan saya Agung Widianto akan mengadakan penelitian kepada para siswa. 
Instrumen ini dimaksudkan untuk mengungkap overconformity yang terjadi pada siswa SMA 
Negeri 1 Sedayu. Instrumen ini tidak berisi hal-hal yang membenarkan dan menyalahkan 
suatu perilaku. Oleh karena itu, saya mengharapkan pertisipasi anda untuk bersedia 
memberikan respon dan mengisi instrumen ini sesuai dengan keadaan sebenarnya dan apa 
adanya. Saya sangat menghargai kejujuran yang anda berikan pada saat pengisian instrumen 
ini. Dengan instrumen ini, semoga bermanfaat bagi siswa dan diharapkan dapat membantu 
siswa dalam mereduksi overconformity terhadap kelompok. Sebelum memulai pengisian 
skala ini, silahkan mengisi identitas terlebih dahulu. 
Terima kasih atas partisipasinya. 
       Salam, 
Agung Widianto 
       NIM: 08104244049 
       Mahasiswa PPB 
       Fakultas Ilmu Pendidikan 
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Alamat : Karangmalang, Yogyakarta 55281 
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E-mail: humas_fip@uny.ac.id     Home Page: http://fip.uny.ac.id 
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B. PETUNJUK MENGERJAKAN:  
Bacalah setiap pernyataan di bawah ini dengan seksama. Setiap pernyataan dalam 
skala percaya diri ini dilengkapi empat pilihan jawaban : Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), 
Tidak Sesuai (TS), Sangat Tidak Sesuai (STS).  
SS : Berarti Anda sangat sesuai sebagaimana diungkapkan dalam  pernyataan yang 
disajikan. 
S : Berarti Anda sesuai sebagaimana diungkapkan dalam pernyataan yang disajikan. 
TS : Berarti Anda tidak sesuai sebagaimana diungkapkan  dalam pernyataan yang 
disajikan.  
STS : Berarti Anda sangat tidak sesuai sebagaimana diungkapkan dalam pernyataan 
yang disajikan. 
Berilah tanda silang (X) pada lembar jawab mengenai pernyataan yang sesuai dengan 
keadaan diri anda. 
CONTOH: 
Pernyataan: Saya bangga terhadap kemampuan yang saya miliki. 
Jawaban  : Bila Anda sesuai dengan pernyataan tersebut, maka berilah tanda silang 
(X) pada S seperti berikut: 
  
Apabila anda ingin mengganti jawaban, berilah dua garis horizontal pada jawaban 
pertama (=) kemudian silanglah jawaban kedua anda dengan cara: 
Pernyataan : Saya bangga terhadap kemampuan yang saya miliki. 
Jawaban : Bila Anda sangat sesuai dengan pernyataan tersebut, maka berilah tanda 










Nama   : 
Jenis Kelamin  : Laki-laki / Perempuan * 
Kelas   : 
Tanggal Pengisian : 
 
No Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya suka dan sering membentuk suatu kelompok / 
berkelompok dalam berinteraksi dengan teman-teman 
    
2. Saya senang melakukan kegiatan bersama kelompok     
3. Saya merasa harus mengikuti kebiasaan yang ada dalam 
kelompok 
    
4. Saat melakukan sesuatu hal dalam kelompok saya siap 
menerima konsekuensinya 
    
5. Saya biasa menjadi pemimpin dalam kelompok     
6. Saya biasa menjadi salah satu anggota dalam kelompok     
7. Penampilan fisik saya tidak menjadi hambatan dalam 
bergaul bersama kelompok 
    
8. Saya tidak dapat sukses tanpa dukungan kelompok     
9. Setia kawan dibutuhkan untuk bersosialisasi dalam 
kelompok 
    
10. Saya merasa senang bertindak sesuai kebiasaan yang 
berlaku dalam kelompok 
    
11. Saya merasa takut menolak ajakan teman untuk kegiatan 
kelompok 
    
12. Saya menegur orang yang membuat kegaduhan dalam 
kelompok 
    
13. Saya perduli dengan keadaan kelompok     
14. Saya mau membantu teman yang kesulitan     
15. Saya merasa marah saat asik bersama kelompok ada yang 
mengganggu 
    
16. Tanpa kelompok saya tidak bisa apa-apa     
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17. Saya merasa senang mengikuti peraturan yang ada dalam 
kelompok 
    
18. Saya berusaha mencari solusi bersama teman untuk 
memutuskan apa yang harus saya lakukan 
    
19. Karena takut mendapat nilai jelek dimata kelompok 
sehingga saya tidak perduli dengan ocehan orang-orang 
untuk tidak mengikuti aturan kelompok 
    
20. Saya rela berkorban demi kebaikan kelompok     
21. Melakukan sesuatu demi kebaikan itu boleh-boleh saja 
dalam kelompok 
    
22. Saya sangat berterima kasih pada kelompok yang sudah 
membantu saya untuk tidak menyerah dan takut 
    
23. Setiap saya mendapatkan masalah yang sulit, saya pecahkan 
bersama teman 
    
24. Saya malas berhuungan dengan orang yang mudah 
tersinggung 
    
25. Saya mau mendengarkan pendapat teman     
26. Saya selalu setuju dengan pendapat kelompok     
27. Saya pasif dalam mengungkapkan ide-ide dalam kegiatan 
kelompok 
    
28. Saya dapat menyelesaikan masalah yang saya hadapi dengan 
bantuan kelompok 
    
29. Teman-teman saya selalu setuju dengan pendapat saya     
30. Saya aktif dalam kegiatan musyawarah kelompok     
31. Saya merasa ragu dengan keputusan yang ditetapkan untuk 
kelompok 
    
32. Saya merasa ragu dengan kemampuan kelompok untuk 
efektif dalam menjalankan kerjasama 
    
33. Saya merasa kelompok tidak meremehkan kemampuan saya     
34. Saya yakin bahwa setiap individu mempunyai kemampuan 
dan kekurangan masing-masing 
    
35. Saya tidak memiliki kemampuan yang saya banggakan 
untuk kelompok 
    
36. Saya mampu mengendalikan keinginan yang timbul dari 
dalam diri untuk lepas dari kelompok 
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37. Saya mengajak teman-teman berpartisipasi untuk tujuan 
yang sama demi kelompok 
    
38. Saya waspada karena takut menyinggung perasaan teman     
39. Saya tertutup dengan teman dalam menghadapi masalah     
40. Saya mengungkapkan kekesalan saya pada kelompok bahwa 
saya dipaksa menjauh dari kelompok 
    
41. Sebagai pelajar SMA, informasi terkini sangat penting untuk 
bergaul dalam kelompok 
    
42. Karena pengetahuan saya sangat terbatas, berkerjasama 
dengan kelompok menjadi lebih efektif 
    
43. Sebagian besar waktu saya habiskan untuk berhubungan dan 
bergaul dengan kelompok 
    
44. Saya mengabaikan tugas dan kewajiban saya yang penting 
kelompok senang 
    
45. Saya secara halus menolak ajakan teman untuk membolos     
46. Saya merasa senang dengan keberadaan saya bermanfaat 
bagi kelompok 
    
47. Saya merasa takut untuk menolak ajakan teman untuk 
membolos 
    




















 Perkenalkan saya Agung Widianto akan mengadakan penelitian kepada para siswa. 
Instrumen ini dimaksudkan untuk mengungkap overconformity yang terjadi pada siswa SMA 
Negeri 1 Sedayu. Instrumen ini tidak berisi hal-hal yang membenarkan dan menyalahkan 
suatu perilaku. Oleh karena itu, saya mengharapkan pertisipasi anda untuk bersedia 
memberikan respon dan mengisi instrumen ini sesuai dengan keadaan sebenarnya dan apa 
adanya. Saya sangat menghargai kejujuran yang anda berikan pada saat pengisian instrumen 
ini. Dengan instrumen ini, semoga bermanfaat bagi siswa dan diharapkan dapat membantu 
siswa dalam mereduksi overconformity terhadap kelompok. Sebelum memulai pengisian 
skala ini, silahkan mengisi identitas terlebih dahulu. 
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B. PETUNJUK MENGERJAKAN:  
Bacalah setiap pernyataan di bawah ini dengan seksama. Setiap pernyataan dalam 
skala percaya diri ini dilengkapi empat pilihan jawaban : Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), 
Tidak Sesuai (TS), Sangat Tidak Sesuai (STS).  
SS : Berarti Anda sangat sesuai sebagaimana diungkapkan dalam  pernyataan yang 
disajikan. 
S : Berarti Anda sesuai sebagaimana diungkapkan dalam pernyataan yang disajikan. 
TS : Berarti Anda tidak sesuai sebagaimana diungkapkan  dalam pernyataan yang 
disajikan.  
STS : Berarti Anda sangat tidak sesuai sebagaimana diungkapkan dalam pernyataan 
yang disajikan. 
Berilah tanda silang (X) pada lembar jawab mengenai pernyataan yang sesuai dengan 
keadaan diri anda. 
CONTOH: 
Pernyataan: Saya bangga terhadap kemampuan yang saya miliki. 
Jawaban  : Bila Anda sesuai dengan pernyataan tersebut, maka berilah tanda silang 
(X) pada S seperti berikut: 
  
Apabila anda ingin mengganti jawaban, berilah dua garis horizontal pada jawaban 
pertama (=) kemudian silanglah jawaban kedua anda dengan cara: 
Pernyataan : Saya bangga terhadap kemampuan yang saya miliki. 
Jawaban : Bila Anda sangat sesuai dengan pernyataan tersebut, maka berilah tanda 










Nama   : 
Jenis Kelamin  : Laki-laki / Perempuan * 
Kelas   : 
Tanggal Pengisian : 
No Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya suka dan sering membentuk suatu kelompok / 
berkelompok dalam berinteraksi dengan teman-teman 
    
2. Saya biasa menjadi pemimpin dalam kelompok     
3. Saya merasa harus mengikuti kebiasaan yang ada dalam 
kelompok 
    
4. Saat melakukan sesuatu hal dalam kelompok saya siap 
menerima konsekuensinya 
    
5. Saya biasa menjadi salah satu anggota dalam kelompok     
6. Saya perduli dengan keadaan kelompok     
7. Penampilan fisik saya tidak menjadi hambatan dalam 
bergaul bersama kelompok 
    
8. Saya tidak dapat sukses tanpa dukungan kelompok     
9. Setia kawan dibutuhkan untuk bersosialisasi dalam 
kelompok 
    
10. Saya merasa senang bertindak sesuai kebiasaan yang 
berlaku dalam kelompok 
    
11. Saya merasa takut menolak ajakan teman untuk kegiatan 
kelompok 
    
12. Saya menegur orang yang membuat kegaduhan dalam 
kelompok 
    
13. Saya merasa senang mengikuti peraturan yang ada dalam 
kelompok 
    
14. Saya berusaha mencari solusi bersama teman untuk 
memutuskan apa yang harus saya lakukan 
    
15. Karena takut mendapat nilai jelek dimata kelompok 
sehingga saya tidak perduli dengan ocehan orang-orang 
untuk tidak mengikuti aturan kelompok 
    
16. Saya rela berkorban demi kebaikan kelompok     
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17. Setiap saya mendapatkan masalah yang sulit, saya pecahkan 
bersama teman  
    
18. Saya sangat berterima kasih pada kelompok yang sudah 
membantu saya untuk tidak menyerah dan takut 
    
19. Tanpa kelompok saya tidak bisa apa-apa     
20. Saya malas berhuungan dengan orang yang mudah 
tersinggung 
    
21. Saya mau mendengarkan pendapat teman     
22. Saya selalu setuju dengan pendapat kelompok     
23. Saya pasif dalam mengungkapkan ide-ide dalam kegiatan 
kelompok 
    
24. Saya dapat menyelesaikan masalah yang saya hadapi dengan 
bantuan kelompok 
    
25. Saya merasa kelompok tidak meremehkan kemampuan saya     
26. Saya yakin bahwa setiap individu mempunyai kemampuan 
dan kekurangan masing-masing 
    
27. Saya merasa ragu dengan keputusan yang ditetapkan untuk 
kelompok 
    
28. Saya mampu mengendalikan keinginan yang timbul dari 
dalam diri untuk lepas dari kelompok 
    
29. Sebagai pelajar SMA, informasi terkini sangat penting untuk 
bergaul dalam kelompok 
    
30. Karena pengetahuan saya sangat terbatas, berkerjasama 
dengan kelompok menjadi lebih efektif 
    
31. Saya tertutup dengan teman dalam menghadapi masalah     
32. Saya mengungkapkan kekesalan saya pada kelompok bahwa 
saya dipaksa menjauh dari kelompok 
    
33. Saya merasa senang dengan keberadaan saya bermanfaat 
bagi kelompok 
    
34. Saya aktif dalam kegiatan musyawarah kelompok     
35. Sebagian besar waktu saya habiskan untuk berhubungan dan 
bergaul dengan kelompok 
    
36. Saya merasa marah saat asik bersama kelompok ada yang 
mengganggu 
    
37. Saya merasa takut untuk menolak ajakan teman untuk 
membolos 


































Lampiran 3.  


























No    
1 Perilaku selama proses pelatihan 
a. Pada pertemuan pertama para 
siswa belum antusias dalam 
pelatihan asertif dikarenakan  
belum terjalin hubungan baik 
antara peneliti dengan para 
siswa 
b. Pada pertemuan kedua dan 
ketiga hanya ada beberapa 
siswa yang memiliki motivasi 
untuk bersikap asertif. 
2 
Pemahaman terhadap assertive 
training 
Pada siklus pertama ini dari 
keseluruhan pertemuan  mengalami 
kesulitan dalam menyampaikan 
maksud dari hasil diskusi 
kelompok, dikarenakan  sulit 
mendapatkan umpan balik dari 
kelompok dalam bermain peran. 
3 
Kemampuan siswa dalam 
bersikap asertif terhadap 
kelompok 
Dari pengamatan dalam proses 
pelatihan asertif para siswa sulit 
untuk benar-benar terbuka,  
dimungkinkan karena siswa masih 
malu jika pengalamannya diketahui 
oleh teman-temannya 
4 Praktik pelatihan asertif 
Dari pelatihan asertif banyak siswa  
yang membuat gaduh dan tidak 
memperhatikan siswa yang 
melakukan kegiatan bermain peran, 
sehingga kegiatan bermain peran 
pun menjadi tidak efektif. 
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No   
1 Perilaku selama proses pelatihan 
Dalam  siklus II ini masih ada 
kesulitan yaitu beberapa siswa 
untuk berekspresi belum bisa 
karena masih fokus untuk 
mengingat-ingat skenario. 
2 
Pemahaman terhadap assertive 
training 
Dari pengamatan keseluruhan pada 
siklus II banyak  siswa terlihat 
telah memiliki pemahaman yang 
dalam tentang kemampuan asertif 
karena pada tindakan ini siswa 
tidak merasa kesulitan. 
3 
Kemampuan siswa dalam 
bersikap asertif terhadap 
kelompok 
Siswa mampu menggali lebih 
dalam untuk memberikan feedback 
terhadap ungkapan teman satu 
kelas. 
4 Praktik pelatihan asertif 
Siswa dapat mempersiapkan dialog 
dan skenario perilaku asertif untuk 
masing-masing peran dalam 
diskusi kelompok pada kegiatan 
bermain peran, dan  tidak terlihat 
malu untuk mempresentasikan 































Wawancara dengan  siswa RAN  setelah diberi tindakan. 
1. Bagaimana pergaulan anda dengan kelompok dalam situasi belajar 
maupun istirahat sekolah? 
Jawaban: 
Setelah dilaksanakannya pelatihan asertif, pergaulan saya sudah jarang 
bersama teman-teman dan saya lebih bisa berkomunikasi dan tidak memilih-
milih teman 
2. Bagaimana sikap anda dalam memahami perasaan orang lain? 
Jawaban: 
Sikap saya dalam memahami perasaan orang lain dengan mendekati, 
mengajak bicara terus melihat tingkah lakunya dan tidak menyinggung 
perasaan terutama saat berbicara.  
3. Bagaimana sikap anda setelah mengikuti pelatihan asertif? 
Jawaban: 
Sikap saya setelah mengikuti pelatihan asertif dalam berinteraksi sama teman 
cenderung dengan cara melakukan perilaku bersama-sama, namun saya tidak 
akan terikat,  
 4. Manfaat apa yang anda peroleh setelah mengikuti pelatihan asertif? 
Jawaban: 
Setelah pelatihan saertif, ternyata didalam diri saya ada pribadi yang lain 




 5. Perubahan asertif seperti apa yang anda rasakan setelah mengikuti pelatihan 
asertif? 
Jawaban: 
Perubahan yang saya rasakan adalah dalam hal mental untuk bersikap asertif 
menjadi lebih teratasi dan berani untuk bersikap tegas, walaupun saya juga 






















Wawancara dengan  siswa BP setelah diberi tindakan. 
1. Bagaimana sikap anda dalam pergaulan antar siswa di dalam satu kelas? 
Jawaban: 
Saya mendekati teman yang lain terus menyapa saat berpapasan serta saling 
membantu dalam kerjasama kelompok 
2. Bagaimana sikap anda dalam memahami perasaan orang lain? 
Jawaban: 
Suka bercanda sama teman-teman saat istirahat, tidak memilih-milih teman dalam 
bergaul sekaligus saling terbuka teman yang satu dengan yang lainnya di kelas. 
3. Bagaimana sikap anda setelah mengikuti pelatihan asertif? 
Jawaban: 
Setelah dilakukan pelatihan asertif, saya paham adanya sikap asertif dalam 
berkomunikasi dengan teman yang lain serta mental dalam diri saya menjadi kuat 
untuk bersikap tegas dalam pergaulan. 
4. Manfaat apa yang anda peroleh setelah mengikuti pelatihan asertif? 
Jawaban: 
Saya sekarang yakin terhadap kemampuan saya dalam menghadapi permasalahan 
dalam kelompok dan bisa bersikap asertif untuk bertindak keseharian saya. 
5. Perubahan asertif seperti apa yang anda rasakan setelah mengikuti pelatihan 
asertif? 
Jawaban: 
Saya melakukan perubahan dengan cara curhat sama orang tua dan teman agar 
mendapatkan saran, serta mengubah pola pikir saya dengan memulai hal kecil 
seperti bersikap asertif, jika dibiasakan dengan bersikap asertif akan terjadi 
















Hasil skor pre test siswa kelas XI IPS 
Nama  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 Total 
RAN 3 2 4 2 4 4 2 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 4 4 1 127 
AWP 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 1 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 133 
AF 4 3 2 2 4 3 4 4 4 3 4 4 3 2 3 2 3 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 2 4 4 126 
ACP 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 2 3 96 
BP 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 135 
DDP 4 3 3 2 3 4 4 4 2 3 3 3 4 4 3 2 2 2 4 2 4 4 4 4 2 2 3 2 2 4 3 3 4 4 3 1 3 113 
DK 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 1 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 137 
DPA 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 1 4 4 1 4 4 3 4 4 1 1 3 3 4 126 
DGP 4 1 3 2 3 1 3 3 3 4 4 4 3 2 2 2 2 2 4 4 3 4 3 3 2 3 4 4 4 3 3 4 3 2 4 3 3 111 
ESA 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 3 3 3 4 3 3 2 1 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 1 2 1 3 119 
FHR 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 132 
FP 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 108 
FF 4 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 4 2 2 4 4 1 110 
IR 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 135 
IYS 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 1 4 4 3 4 4 3 3 3 132 
JAB 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 131 
KFD 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 135 
NF 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 1 4 4 3 4 4 3 3 3 132 
NDP 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 138 
YY 3 2 3 4 4 4 2 3 3 3 4 4 3 2 2 2 4 2 4 4 4 4 2 2 3 2 2 4 4 4 3 3 2 4 4 3 3 115 
RI 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 1 1 1 2 4 4 4 4 119 
RAP 3 4 2 1 2 4 1 2 4 3 4 2 4 4 2 2 3 4 1 2 4 4 1 3 4 4 2 2 4 3 3 3 3 4 3 2 4 107 
RS 4 3 3 2 3 4 4 4 2 3 3 3 4 4 3 2 2 2 4 2 4 4 4 4 2 2 3 2 2 4 3 3 4 4 3 1 3 113 
RSH 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 1 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 137 


























Hasil data post test  I  siswa kelas XI IPS 
Nama  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 Total 
RAN 3 2 4 2 4 4 2 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 4 1 1 4 4 1 121 
AWP 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 1 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 133 
AF 3 2 4 4 4 3 2 2 4 3 3 4 3 1 4 4 4 3 3 4 4 3 4 1 4 3 3 4 4 2 4 4 0 2 1 4 3 114 
ACP 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 0 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 100 
BP 3 1 4 2 3 4 2 3 3 4 4 1 2 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 1 3 1 1 4 1 3 3 4 4 4 4 4 4 114 
DDP 3 2 4 2 4 4 2 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 2 3 3 2 2 4 4 2 112 
DK 4 2 4 4 4 4 4 0 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 1 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 134 
DPA 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 1 4 4 1 4 4 3 4 4 1 1 3 3 4 126 
DGP 4 1 3 2 3 1 3 3 3 4 4 4 3 2 2 2 2 2 4 4 3 0 3 0 2 3 4 4 4 3 3 4 3 2 4 0 3 101 
ESA 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 3 3 3 4 3 3 2 1 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 1 2 1 3 119 
FHR 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 132 
FP 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 108 
FF 4 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 4 2 2 4 4 1 110 
IR 2 2 3 3 3 3 1 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 102 
IYS 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 1 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 95 
JAB 4 2 4 3 3 3 3 2 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 1 4 4 2 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 2 4 4 2 122 
KFD 2 2 4 3 4 4 4 3 4 4 3 2 3 2 3 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 2 4 4 4 3 126 
NF 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 2 3 3 2 95 
NDP 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 138 
YY 3 2 3 4 4 4 2 3 3 3 4 4 3 2 2 2 4 2 4 4 4 4 2 2 3 2 2 4 4 4 3 3 2 4 4 3 3 115 
RI 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 1 1 1 2 4 4 4 4 119 
RAP 3 4 2 1 2 4 1 2 4 3 4 2 4 4 2 2 3 4 1 2 4 4 1 3 4 4 2 2 4 3 3 3 3 4 3 2 4 107 
RS 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 131 
RSH 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 135 





















Hasil data post test  II  siswa kelas XI IPS 
Nama  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 Total 
RAN 4 4 1 2 3 2 1 3 3 3 4 2 3 3 4 4 3 2 3 2 3 4 2 4 4 1 2 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 109 
AWP 3 4 2 2 2 4 2 1 4 3 2 1 4 4 3 3 3 4 2 1 4 4 1 2 4 3 2 1 3 3 3 3 3 4 3 2 4 103 
AF 3 3 3 2 2 3 1 1 4 4 2 1 4 4 3 3 3 4 2 2 4 4 1 1 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 102 
ACP 3 4 3 1 3 3 1 3 3 3 3 1 3 4 2 3 3 4 3 2 3 4 1 2 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 105 
BP 4 4 2 2 3 3 1 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 2 3 3 1 2 4 3 3 2 3 3 2 3 3 4 3 2 3 107 
DDP 2 3 3 2 2 3 3 2 4 2 1 3 3 4 3 3 2 2 3 3 4 3 2 1 4 4 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 96 
DK 3 4 2 2 2 3 2 1 4 2 3 2 4 4 3 2 2 3 3 3 3 4 1 3 4 4 3 2 2 3 3 3 3 4 3 2 3 104 
DPA 4 4 1 1 2 3 1 1 4 3 3 1 4 4 1 1 3 4 1 1 4 3 1 1 3 3 2 2 3 4 2 2 3 3 2 2 2 89 
DGP 2 2 3 1 3 2 1 3 3 2 1 1 2 3 2 3 2 2 3 3 2 1 3 3 1 3 2 3 2 2 3 2 3 3 1 2 3 83 
ESA 3 3 3 3 3 3 2 1 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 1 2 4 4 1 2 3 3 2 1 2 3 3 3 3 4 3 2 3 100 
FHR 3 3 3 2 2 3 1 2 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 2 3 4 2 3 4 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 102 
FP 2 2 3 1 3 2 1 3 3 2 1 1 2 3 2 3 2 2 3 3 2 1 3 3 1 3 2 3 2 2 3 2 3 3 1 2 3 83 
FF 4 3 1 1 3 4 1 3 4 2 3 1 3 1 2 3 2 3 3 2 4 4 1 1 3 3 2 3 2 2 2 4 3 4 3 4 2 96 
IR 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 100 
IYS 2 2 3 1 3 2 1 3 3 2 1 1 2 3 2 3 2 2 3 3 2 1 3 3 1 3 2 3 2 2 3 2 3 3 1 2 3 83 
JAB 3 3 3 2 3 3 1 2 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 1 2 3 4 2 3 3 4 2 3 2 3 2 2 4 4 3 3 4 102 
KFD 3 3 3 2 2 3 2 2 4 3 3 2 3 3 3 1 3 2 3 2 2 4 3 3 4 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 101 
NF 2 2 3 1 3 2 1 3 3 2 1 1 2 3 2 3 2 2 3 3 2 1 3 3 1 3 2 3 2 2 3 2 3 3 1 2 3 83 
NDP 3 4 3 2 3 3 1 2 3 3 3 2 3 4 2 3 3 4 3 2 3 4 1 1 3 2 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 102 
YY 3 4 1 2 3 4 1 1 4 3 2 2 4 3 2 1 3 3 3 2 3 4 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 97 
RI 3 3 2 2 3 3 1 1 4 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 99 
RAP 2 1 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 1 3 1 3 2 3 1 2 3 2 3 3 1 2 3 2 2 2 1 2 1 3 2 82 
RS 2 3 2 2 2 3 2 3 4 3 3 2 3 4 2 3 2 3 2 3 3 3 1 1 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 95 
RSH 3 3 2 3 1 3 1 2 4 2 4 2 4 4 2 2 3 3 2 2 2 4 1 2 3 3 3 3 2 2 3 3 4 3 3 2 3 98 

































 Item_1 Item_2 Item_3 Item_4 JUMLAH 





Sig. (2-tailed)  ,478 ,834 ,007 ,000 




Pearson Correlation ,149 1 ,105 ,191 ,103 
Sig. (2-tailed) ,478  ,618 ,360 ,625 
N 25 25 25 25 25 





Sig. (2-tailed) ,834 ,618  ,032 ,005 
N 25 25 25 25 25 
Item_4 Pearson Correlation ,528** ,191 ,431* 1 ,620** 
Sig. (2-tailed) ,007 ,360 ,032  ,001 
N 25 25 25 25 25 







Sig. (2-tailed) ,000 ,625 ,005 ,001  
N 25 25 25 25 25 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 




 Item_5 Item_6 Item_7 Item_8 JUMLAH 







Sig. (2-tailed)  ,535 ,000 ,000 ,000 
N 25 25 25 25 25 
Item_6 Pearson Correlation ,130 1 ,116 ,235 ,577** 
Sig. (2-tailed) ,535  ,582 ,258 ,003 
N 25 25 25 25 25 
Item_7 Pearson Correlation ,705
**





Sig. (2-tailed) ,000 ,582  ,000 ,015 
N 25 25 25 25 25 







Sig. (2-tailed) ,000 ,258 ,000  ,001 
N 25 25 25 25 25 
JUMLAH Pearson Correlation ,732** ,577** ,480* ,601** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,003 ,015 ,001  
N 25 25 25 25 25 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 











Pearson Correlation 1 ,472
*
 ,183 ,133 ,385 
Sig. (2-tailed)  ,017 ,381 ,526 ,058 
N 25 25 25 25 25 
Item_10 Pearson Correlation ,472
*





Sig. (2-tailed) ,017  ,682 ,012 ,009 
N 25 25 25 25 25 
Item_11 Pearson Correlation ,183 ,086 1 -,085 ,448
*
 
Sig. (2-tailed) ,381 ,682  ,686 ,025 
N 25 25 25 25 25 
Item_12 Pearson Correlation ,133 ,495* -,085 1 ,460* 
Sig. (2-tailed) ,526 ,012 ,686  ,021 
N 25 25 25 25 25 







Sig. (2-tailed) ,058 ,009 ,025 ,021  
N 25 25 25 25 25 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 




 Item_13 Item_14 Item_15 Item_16 JUMLAH 





Sig. (2-tailed)  ,492 ,075 ,005 ,039 




Pearson Correlation ,144 1 ,182 -,133 ,039 
Sig. (2-tailed) ,492  ,384 ,526 ,852 
N 25 25 25 25 25 





Sig. (2-tailed) ,075 ,384  ,022 ,000 
N 25 25 25 25 25 







Sig. (2-tailed) ,005 ,526 ,022  ,011 
N 25 25 25 25 25 
JUMLAH Pearson Correlation ,415* ,039 ,734** ,501* 1 
Sig. (2-tailed) ,039 ,852 ,000 ,011  
N 25 25 25 25 25 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 







 Item_17 Item_18 Item_19 Item_20 JUMLAH 







Sig. (2-tailed)  ,000 ,030 ,130 ,001 
N 25 25 25 25 25 
Item_18 Pearson Correlation ,742
**
 1 ,386 ,304 ,433
*
 
Sig. (2-tailed) ,000  ,056 ,140 ,031 
N 25 25 25 25 25 
Item_19 Pearson Correlation ,434
*





Sig. (2-tailed) ,030 ,056  ,009 ,011 
N 25 25 25 25 25 
Item_20 Pearson Correlation ,311 ,304 ,514** 1 ,490* 
Sig. (2-tailed) ,130 ,140 ,009  ,013 
N 25 25 25 25 25 









Sig. (2-tailed) ,001 ,031 ,011 ,013  
N 25 25 25 25 25 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 








Pearson Correlation 1 ,178 -,246 -,041 -,222 
Sig. (2-tailed)  ,396 ,236 ,846 ,286 
N 25 25 25 25 25 
Item_22 Pearson Correlation ,178 1 ,256 ,000 ,544** 
Sig. (2-tailed) ,396  ,217 1,000 ,005 
N 25 25 25 25 25 
Item_23 Pearson Correlation -,246 ,256 1 ,214 ,517
**
 
Sig. (2-tailed) ,236 ,217  ,304 ,008 




Pearson Correlation -,041 ,000 ,214 1 ,319 
Sig. (2-tailed) ,846 1,000 ,304  ,120 
N 25 25 25 25 25 
JUMLAH Pearson Correlation -,222 ,544** ,517** ,319 1 
Sig. (2-tailed) ,286 ,005 ,008 ,120  
N 25 25 25 25 25 







 Item_25 Item_26 Item_27 Item_28 JUMLAH 





Sig. (2-tailed)  ,052 ,133 ,031 ,002 
N 25 25 25 25 25 





Sig. (2-tailed) ,052  ,187 ,020 ,009 
N 25 25 25 25 25 





Sig. (2-tailed) ,133 ,187  ,017 ,004 
N 25 25 25 25 25 
Item_28 Pearson Correlation ,432* ,462* ,471* 1 ,644** 
Sig. (2-tailed) ,031 ,020 ,017  ,001 
N 25 25 25 25 25 









Sig. (2-tailed) ,002 ,009 ,004 ,001  
N 25 25 25 25 25 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 








Pearson Correlation 1 ,129 ,291 ,002 ,094 
Sig. (2-tailed)  ,537 ,158 ,991 ,654 
N 25 25 25 25 25 
Item_30 Pearson Correlation ,129 1 ,312 ,123 ,634** 
Sig. (2-tailed) ,537  ,129 ,558 ,001 
N 25 25 25 25 25 
Item_31 Pearson Correlation ,291 ,312 1 -,049 ,543
**
 
Sig. (2-tailed) ,158 ,129  ,815 ,005 




Pearson Correlation ,002 ,123 -,049 1 ,167 
Sig. (2-tailed) ,991 ,558 ,815  ,426 
N 25 25 25 25 25 
JUMLAH Pearson Correlation ,094 ,634** ,543** ,167 1 
Sig. (2-tailed) ,654 ,001 ,005 ,426  
N 25 25 25 25 25 







 Item_33 Item_34 Item_35 Item_36 JUMLAH 
Item_33 Pearson Correlation 1 ,220 ,116 ,145 ,506
**
 
Sig. (2-tailed)  ,290 ,579 ,490 ,010 
N 25 25 25 25 25 
Item_34 Pearson Correlation ,220 1 -,152 ,255 ,621
**
 
Sig. (2-tailed) ,290  ,469 ,219 ,001 




Pearson Correlation ,116 -,152 1 ,391 ,039 
Sig. (2-tailed) ,579 ,469  ,053 ,854 
N 25 25 25 25 25 
Item_36 Pearson Correlation ,145 ,255 ,391 1 ,436* 
Sig. (2-tailed) ,490 ,219 ,053  ,029 
N 25 25 25 25 25 







Sig. (2-tailed) ,010 ,001 ,854 ,029  
N 25 25 25 25 25 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 








Pearson Correlation 1 ,236 -,093 ,071 ,119 
Sig. (2-tailed)  ,256 ,659 ,735 ,573 
N 25 25 25 25 25 
Item_38 Pearson Correlation ,236 1 ,054 ,288 ,479* 
Sig. (2-tailed) ,256  ,798 ,163 ,015 
N 25 25 25 25 25 





Sig. (2-tailed) ,659 ,798  ,030 ,001 
N 25 25 25 25 25 





Sig. (2-tailed) ,735 ,163 ,030  ,000 
N 25 25 25 25 25 
JUMLAH Pearson Correlation ,119 ,479* ,613** ,751** 1 
Sig. (2-tailed) ,573 ,015 ,001 ,000  
N 25 25 25 25 25 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 







 Item_41 Item_42 Item_43 Item_44 JUMLAH 
Item_41 Pearson Correlation 1 ,480
*
 ,100 -,009 ,661
**
 
Sig. (2-tailed)  ,015 ,633 ,968 ,000 
N 25 25 25 25 25 
Item_42 Pearson Correlation ,480
*
 1 ,094 ,203 ,529
**
 
Sig. (2-tailed) ,015  ,656 ,331 ,007 
N 25 25 25 25 25 
Item_43 Pearson Correlation ,100 ,094 1 ,254 ,564
**
 
Sig. (2-tailed) ,633 ,656  ,221 ,003 




Pearson Correlation -,009 ,203 ,254 1 ,114 
Sig. (2-tailed) ,968 ,331 ,221  ,588 
N 25 25 25 25 25 






 ,114 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,007 ,003 ,588  
N 25 25 25 25 25 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 








Pearson Correlation 1 -,060 -,051 -,126 ,027 
Sig. (2-tailed)  ,776 ,808 ,547 ,897 
N 25 25 25 25 25 
Item_46 Pearson Correlation -,060 1 ,060 ,328 ,623** 
Sig. (2-tailed) ,776  ,774 ,110 ,001 
N 25 25 25 25 25 





Sig. (2-tailed) ,808 ,774  ,004 ,002 
N 25 25 25 25 25 





Sig. (2-tailed) ,547 ,110 ,004  ,001 
N 25 25 25 25 25 
JUMLAH Pearson Correlation ,027 ,623** ,600** ,619** 1 
Sig. (2-tailed) ,897 ,001 ,002 ,001  
N 25 25 25 25 25 






Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 25 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 25 100,0 










 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
Item_1 117,2000 265,417 ,634 ,936 
Item_3 117,1200 272,527 ,442 ,937 
Item_4 117,8000 265,917 ,574 ,936 
Item_5 116,7200 267,127 ,772 ,935 
Item_6 116,9600 270,623 ,519 ,937 
Item_7 116,8400 271,307 ,518 ,937 
Item_8 117,0000 265,583 ,606 ,936 
Item_10 117,1600 271,557 ,458 ,937 
Item_11 116,9200 274,660 ,476 ,937 
Item_12 116,7600 274,523 ,468 ,937 
Item_13 116,8400 276,807 ,351 ,938 
Item_15 117,1600 266,057 ,734 ,935 
Item_16 117,3600 267,990 ,438 ,938 
Item_17 117,2800 263,543 ,627 ,936 
Item_18 116,8800 273,943 ,449 ,937 
Item_19 116,9600 268,623 ,559 ,936 
Item_20 117,2400 268,190 ,462 ,937 
Item_22 116,6000 275,083 ,464 ,937 
Item_23 116,9600 269,790 ,554 ,937 
137 
 
Item_25 117,0400 269,707 ,578 ,936 
Item_26 117,3200 267,143 ,389 ,939 
Item_27 117,0400 271,373 ,556 ,937 
Item_28 117,0000 265,750 ,637 ,936 
Item_30 116,7600 271,857 ,609 ,936 
Item_31 116,9200 270,660 ,511 ,937 
Item_33 117,0000 268,417 ,505 ,937 
Item_34 116,6000 274,583 ,580 ,937 
Item_36 117,7600 269,773 ,365 ,939 
Item_38 116,9200 267,327 ,459 ,938 
Item_39 117,2000 265,000 ,581 ,936 
Item_40 117,0800 261,577 ,772 ,934 
Item_41 116,8400 267,640 ,626 ,936 
Item_42 116,7600 269,440 ,513 ,937 
Item_43 117,2800 264,460 ,522 ,937 
Item_46 117,6000 261,833 ,562 ,937 
Item_47 116,5600 274,923 ,581 ,937 






Mean Variance Std. Deviation N of Items 
































Hasil Validitas Skala Konformitas 
No Item rhitung rtabel Keterangan 
1 0.667 0.396 Valid 
2 0.103 0.396 Tidak Valid 
3 0.540 0.396 Valid 
4 0.620 0.396 Valid 
5 0.732 0.396 Valid 
6 0.577 0.396 Valid 
7 0.480 0.396 Valid 
8 0.601 0.396 Valid 
9 0.385 0.396 Tidak Valid  
10 0.512 0.396 Valid 
11 0.448 0.396 Valid 
12 0.460 0.396 Valid 
13 0.415 0.396 Valid 
14 0.039 0.396 Tidak Valid 
15 0.734 0.396 Valid 
16 0.501 0.396 Valid 
17 0.624 0.396 Valid 
18 0.433 0.396 Valid 
19 0.500 0.396 Valid 
20 0.490 0.396 Valid 
21 -0.222 0.396 Tidak Valid 
22 0.544 0.396 Valid 
23 0.517 0.396 Valid 
24 0.319 0.396 Tidak Valid 
25 0.589 0.396 Valid 
26 0.510 0.396 Valid 
27 0.556 0.396 Valid 
28 0.644 0.396 Valid 
29 0.094 0.396 Tidak Valid 
30 0.634 0.396 Valid 
31 0.543 0.396 Valid 
32 0.167 0.396 Tidak Valid 
33 0.506 0.396 Valid 
34 0.621 0.396 Valid 
35 0.039 0.396 Tidak Valid 
36 0.436 0.396 Valid 
37 0.119 0.396 Tidak Valid 
38 0.479 0.396 Valid 
39 0.613 0.396 Valid 
40 0.751 0.396 Valid 
41 0.661 0.396 Valid 
42 0.529 0.396 Valid 
43 0.564 0.396 Valid 
44 0.114 0.396 Tidak Valid 
45 0.027 0.396 Tidak Valid 
46 0.623 0.396 Valid 
47 0.600 0.396 Valid 
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